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ABSTRAK 

Nama  : Rinesti Marina 

Nim  : 2020100280  

Fakultas : Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Analisis Pengamalan Nilai-Nilai Akhlak Pada Remaja Di Desa Maga 

Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengamalan nilai-nilai akhlak 

di kalangan remaja kepada orang tua di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah 

Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Seperti halnya remaja yang tidak 

mempunyai sopan santun kepada orang tua, tidak mempunyai tutur kata yang baik 

serta lemah lembut kepada orang tua, berkata kepada orang tua dengan suara yang 

keras, tidak berperilaku baik kepada orang tua dan melawan kepada orang tua, yang 

telah menyalahi dan melanggar nilai-nilai ajaran agama Islam yang ada. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Penelitian ini digolongkan pada penelitian 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber data dari orang tua dan 

remaja sebagai sumber utama dan sumber pendukungnya adalah masyarakat dan 

kepala desa di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengamalan nilai-

nilai akhlak pada remaja bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti 

lingkungan keluarga, pendidikan, dan pengaruh teman sebaya. Penelitian ini 

diperoleh bahwa nilai-nilai akhlak remaja di Desa Maga Lombang Kecamatan 

Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal adalah Mendengarkan 

perkataan dan berkata lembut terhadap orang tua, berbuat baik kepada orang tua, 

mematuhi dan menghormati orang tua, mendoakan kedua orang tua ketika hidup 

dan meninggal. Penelitian ini juga menemukan bahwa remaja yang memiliki 

lingkungan keluarga dan pendidikan yang mendukung cenderung lebih konsisten 

dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak. Kemudian faktor yang mempengaruhi nilai-

nilai akhlak remaja adalah karena kurangnya pemahaman agama, pengaruh 

lingkungan dan sekolah. Pengamalan nilai-nilai akhlak remaja terhadap orang tua 

yang ada di desa Maga Lombang remaja kurang mematuhi dan menghormati orang 

tua, melawan kepada orang tua serta berbicara dengan suara yang keras.  

 

 

Kata kunci : Analisis, Pengamalan, Nilai-Nilai Akhlak, Remaja, Hubungan 

Remaja Dan Orang Tua. 
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ABSTRACT 

Name  : Rinesti Marina 

Nim  : 2020100280 

Faculty  : Faculty of Tarbiyah and Teacher Training / Islamic Religious Education 

Thesis title : Analysis of the Practice of Moral Values among Adolescents in Maga 

Lombang Village, Lembah Sorik Marapi District, Mandailing Natal 

Regency 

 

This research aims to analyze the practice of moral values among teenagers 

among their parents in Maga Lombang Village, Lembah Sorik Marapi District, 

Mandailing Natal Regency. Like teenagers who don't have good manners towards 

their parents, don't speak kind words and are gentle with their parents, speak to their 

parents in a loud voice, don't behave well towards their parents and fight against 

their parents, who have violated and violated the teaching values. existing Islamic 

religion. This research uses a qualitative approach with observation, interviews and 

documentation methods to collect data. This research is classified as field research. 

In this study, researchers took data sources from parents and teenagers as the main 

source and supporting sources were the community and village heads in Maga 

Lombang Village, Lembah Sorik Marapi District, Mandailing Natal Regency. The 

research results show that the level of implementation of moral values in 

adolescents varies depending on factors such as family environment, education, and 

peer influence. This research found that the moral values of teenagers in Maga 

Lombang Village, Lembah Sorik Marapi District, Mandailing Natal Regency are 

listening to words and speaking softly to parents, being kind to parents, obeying 

and respecting parents, praying for both parents when they live and when they die. 

This research also found that teenagers who have a supportive family and 

educational environment tend to be more consistent in practicing moral values. 

Then the factors that influence the moral values of adolescents are due to a lack of 

understanding of religion, the influence of the environment and school. The practice 

of moral values of teenagers towards parents in Maga Lombang village, teenagers 

do not obey and respect parents, fight against parents and speak in a loud voice.   

 

 

Keywords: Analysis, Practice, Moral Values, Adolescents, Relationship 

between Adolescents and Parents. 
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 خلاصة

 : رينستي مارينا   اسم 

 ٢٠٢٠١٠٠٢٨٠:   نيم

 : كلية التربية وإعداد المعلمين / التربية الدينية الإسلامية  كلية 

المراهقين في قرية ماجا لومبانج، منطقة ليمباه سوريك  : تحليل ممارسة القيم الأخلاقية بين   عنوان الأطروحة 

 مارابي، ماندايلينج ناتال ريجنسي

 

يهدف هذا البحث إلى تحليل ممارسة القيم الأخلاقية بين المراهقين بين آبائهم في قرية ماجا لومبانج، 

سنون الأخلاق مع والديهم،  منطقة ليمباه سوريك مارابي، ماندايلينج ناتال ريجنسي. مثل المراهقين الذين لا يح

فلا يتكلمون بالألفاظ الطيبة واللطف مع والديهم، ويتحدثون مع والديهم بصوت عالٍ، ولا يحسنون التصرف 

يستخدم هذا  القائمة.  الدين الإسلامي  تعاليم  قيم  انتهكت وانتهكت  لقد  الذين  مع والديهم، ويحاربون والديهم، 

حظة والمقابلات والتوثيق لجمع البيانات. يصنف هذا البحث على أنه  البحث المنهج النوعي مع أساليب الملا

المصدر  باعتبارها  والمراهقين  الآباء  من  البيانات  مصادر  الباحثون  أخذ  الدراسة،  هذه  في  ميداني.  بحث 

الرئيسي والمصادر الداعمة هي المجتمع ورؤساء القرى في قرية ماغا لومبانج، منطقة ليمباه سوريك مارابي، 

يختلف  م المراهقين  لدى  الأخلاقية  القيم  تنفيذ  مستوى  أن  البحث  نتائج  وأظهرت  ريجنسي.  ناتال  اندايلينج 

باختلاف عوامل مثل البيئة الأسرية والتعليم وتأثير الأقران. وجد هذا البحث أن القيم الأخلاقية للمراهقين في  

يلينج ناتال هي الاستماع إلى الكلمات والتحدث قرية ماجا لومبانج، منطقة ليمباه سوريك مارابي، مقاطعة ماندا

بهدوء مع الوالدين، واللطف مع الوالدين، وطاعة الوالدين واحترامهما، والصلاة من أجل كلا الوالدين عندما  

يعيشون وعندما يموتون. ووجد هذا البحث أيضًا أن المراهقين الذين لديهم أسرة داعمة وبيئة تعليمية يميلون  

ا أكثر اتساقًا في ممارسة القيم الأخلاقية. وفي خاتمة هذا البحث تؤكد على أهمية دور الوالدين إلى أن يكونو

 والمدرسة والبيئة في تكوين شخصية المراهق بالأخلاق الحميدة.

 

 

 الكلمات المفتاحية: التحليل، الممارسة، القيم الأخلاقية، المراهقون، العلاقة بين المراهقين وأولياء الأمور.
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillahi robbil aalamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena 

atas limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Pengamalan Nilai-Nilai Akhlak 

Pada Remaja Di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing Natal ", dapat selesai sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd). 

Sholawat serta salam semoga tetap dilimpahkan oleh Allah Azza wa Jalla 

kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW beserta keluarganya dan 

sahabat-sahabatnya yang telah memberi jalan bagi seluruh alam dengan 

mengucapkan allahumma solli ala sayyidina muhammad waala ali sayyıdına 

Muhammad. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari uluran 

tangan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penyusunan skripsi 

ini. Oleh karena itu iringan doa dan ucapan terimakasih yang sebesar- besarnya 

penulis sampaikan, utamanya kepada: 

1. Bapak Dr. Muhammad Amin, M.Ag selaku dosen pembimbing I, dan Bapak 

Dr, Zainal Efendi Hasibuan, M.A selaku dosen pembimbing II, yang sangat 

sabar dan tekun dalam memberikan arahan, waktu, saran dan motivasi dalam 

penulisan skripsi ini. 
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2. Bapak Dr. H Muhammad Dasopang, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si Selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

4. Bapak Abdusima Nasution, M.A selaku ketua Prodi Pendidikan Agama Islam. 

5. Teristimewa untuk cinta pertama dan panutanku Ayahanda Samsudin Sitohang 

dan pintu surgaku Ibunda Enni Lubis. Terimakasih atas segala pengorbanan 

dan tulus kasih yang di berikan. Terimakasih atas rangkulannya, terimakasih 

untuk supportnya, terimakasih untuk tempat keluh kesahnya, terimakasih untuk 

semua uang yang dikeluarkan untuk biaya pendidikanku, baju yang nyaman, 

makanan dan barang-barang yang aku mau serta kebutuhan yang selalu 

terpenuhi, terimakasih banyak untuk kebahagiaan yang selalu di usahakan. 

Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan di bangku perkuliahan, 

namun mereka mampu senan tiasa memberikan yang terbaik, tak kenal lelah 

mendoakan serta memberikan perhatian dan dukungan hingga penulis mampu 

menyelesaikan studinya sampai meraih gelar sarjana. Semoga ayah dan ibu 

sehat, panjang umur dan bahagia selalu. 

6. Abangku tercinta Bima Rivaldi yang telah merelakan impiannya demi penulis 

melanjutkan pendidikan, semoga dilancarkan rezeki dan bahagia selalu. cinta 

kasihku Dina Royani, Dama Rivanda dan Afga Bakti Febriyandi selaku adik 

yang selalu mendukung dan memberi semangat, terakhir untuk ponakanku 

tersayang Maulana Rivanra Pratama semoga tumbuh menjadi anak yang baik, 

bahagia dan sehat selalu. 
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7. Laurya Harahap, Leli Suryani, Rifka Khairani, Riski Azizah, Murni Khuffah, 

Lady Azizah, Nora El Isra, Robiyani, Abdi Hannum, Putri Pohan, dan Nitrima 

Ulyani selaku sahabat yang telah mendampingi, memberikan semangat dan 

motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Terakhir kepada diri saya sendiri Rinesti Marina terimakasih atas segala kerja 

keras dan semangatnya sehingga tidak pernah menyerah dalam mengerjakan 

skripsi ini, Semoga selalu bahagia dan sukses kedepannya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Akhir kata penulis mengharapkan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua 

walaupun masih jauh dari kesempurnaan. 

 

Padangsidimpuan,    Oktober   2024 

Peneliti 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Nilai adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 

pengabsahan pada tindakan seseorang. Karena itu, nilai menjadi penting 

dalam kehidupan seseorang, sehingga tidak jarang pada tingkat tertentu 

orang siap untuk mengorbankan hidup mereka demi mempertahankan 

nilai.1 nilai dalam setiap individu dapat mewarnai kepribadian  kelompok 

atau kepribadian manusia. Nilai-nilai agama  sebaiknya ditanamkan sedini 

mungkin, karena merupakan dasar dan landasan bagi  semua manusia, yang 

senantiasa harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan untuk 

kebahagiaan dunia dan akhirat.2 Terutama tentang nilai-nilai akhlak. 

Nilai akhlak berkaitan erat atau tidak terlepas dari hablumminannas 

dan sangat erat kaitannya pula dengan ketentuan ketentuan yang diajarkan 

Allah SWT melalui Rasulullah Saw serta tidak lepas dari hablumminallah 

dan berkaitan erat dengan tatanan kehidupan masyarakat setempat atau 

berkaitan erat dengan budaya atau adat istiadat yang berlaku di masyarakat.3 

Nilai-nilai akhlak juga mengajarkan bahwa bersikap dan berperilaku 

yang baik sesuai  dengan norma dan adab yang benar, dapat mampu 

membawa pada kehidupan yang tentram, damai, dan seimbang dalam 

 
1 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Dan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip 

Psikologi, ( Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 281. 
2 Zakiah Daradjat,  Dasar Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm. 260. 
3 Margiono, Akidah dan Akhlak, (Jakarta: Yudisthira, 2007), hlm. 28. 
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kehidupan sehari-hari.4 Jadi nilai adalah segala hal yang berhubugan dengan 

tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, 

tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.5 

Besar harapan seseorang yang mempelajari dasar-dasar ilmu akhlak 

akan menjadi orang yang baik budi pekertinya. Ia menjadi anggota 

masyarakat yang berarti dan berjasa. Ilmu akhlak tidak memberi jaminan 

seseorang menjadi baik dan berbudi luhur. Namun mempelajari akhlak 

dapat membuka mata hati seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk. 

Begitu pula memberi pengertian apa facdahnya jika berbuat baik dan apa 

pula bahayanya jika berbuat kejahatan.6 

Akhlak adalah segala sesuatu yang telah tertanam kuat atau terpatri 

dalam diri seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang 

tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. Menyadari 

pentingnya proses tumbuh kembangnya seorang anak sangat dipengaruhi 

oleh faktor internal individu dan faktor eksternal atau lingkungan dimana 

tempat tinggalnya. Sebagaimana dalam Islam anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, tidak ada perilaku atau sikap dalam dirinya yang ada 

hanyalah potensi-potensi jasmani dan rohani yang harus dikembangkan. 

Dengan demikian, dapat diasumsikan faktor lingkungan sangat kuat dalam 

 
4 Ririn Eka Monicha, Lukman Asha, Penanaman Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era  Milenial di SMA Negeri 2 Rejang Lebong, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol 6,  No. 2, Desember 2020, hlm. 200. 
5 Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), hlm. 14-15. 
6 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm.16. 
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memberikan pengaruh terhadap potensi yang dimiliki seorang anak,7 

termasuk juga anak remaja. 

Masa remaja merupakan masa dimana seseorang memperbaharui 

identitas dirinya yang sudah ada semenjak dia lahir. Dalam proses tersebut 

para remaja dihadapkan dengan berbagai tantangan, dimana dalam fase ini 

remaja mengalami perubahan mulai dari perubahan fisik, sosial, intelektual, 

serta emosi mereka. Konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap aspek 

diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologi, yang 

didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain. Artinya 

bahwa pembentukan konsep diri itu sendiri sangatdipengaruhi oleh 

lingkungan, pengalaman-pengalaman interaksi dengan orang lain serta 

nilai-nilai agama yang dianut oleh individu itu sendiri.8 

Perkembangan kehidupan beragama seorang remaja berkembang 

sejalan dengan berkembangnya fungsi-fungsi kejiwaan yang bersifat total 

yakni berkembang melalui pengamatan, pikiran, perasaan, kemauan, 

ingatan dan nafsu. Perkembangan tersebut dengan cepat atau lambat 

bergantung pada sejauh mana faktor-faktor pendidikan dapat disediakan dan 

difungsikan sebaik mungkin. Kehidupan agama remaja merupakan proses 

kelanjutan dari pengaruh pendidikan yang diterima pada masa kanak-kanak 

yang juga mengandung implikasi-implikasi psikologis yang khas pada 

 
7 Zainal Efendi Hasibuan, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 

Keterampilan Keagamaan untuk Meningkatkan Pengalaman Agama Siswa di MTsN Se Wilayah 

Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal, Jurnal Literasiologi, Vol 10, No. 1,  hlm. 123. 
8 Adi Saputra, Yuzarion, Pembentukan Konsep Diri Remaja Melalui Penanaman Nilai-

Nilai Keislaman,Vol 18,  No. 2, Oktober 2020, hlm. 152. 
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remaja yang disebut puber, yang perlu mendapatkan perhatian dan 

pengamatan khusus.9  

Dengan kata lain, pendidikan agama selama ini lebih menekankan 

pada aspek knowing dan doing dan belum banyak mengarah kepada aspek 

being, yakni bagaimana peserta didik menjalani hidup sesuai dengan ajaran 

dan nilai-nilai agama yang diketahui.10 

Ruang lingkup  pendidikan akhlak memuat tentang persoalan-

persoalan keimanan, kebaikan, kesopanan, tingkah laku, serta berbagai 

persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana 

seseorang bertingkah laku. Baik terhadap Tuhannya. Pendidikan akhlak 

bagi remaja adalah suatu proses bimbingan untuk membina dan 

mangarahkan perangai dan tingkah laku remaja sesuai ajaran Islam demi 

terwujudnya akhlak mulia. Pendidikan akhlak diberikan kepada anak 

remaja untuk membentuk remaja berakhlak mulia, sopan dalam berbicara, 

bertindak bijaksana, beradab mulia dalam tingkah laku, memegang teguh 

perangai yang baik, menjauhkan diri dari perangai yang jahat, berkemauan 

keras untuk belajar, dan taat kepada Allah SWT yang bersumberkan kepada 

Al-Qur’an dan Al-Hadits.11 

 
9 Rohmi Yuhani’ah, Psikologi Agama Dalam Pembentukan Jiwa Agama Remaja, Jurnal 

Kajian Pendidikan Islam, Volume 1,  No. 1, Januari 2022, hlm. 16. 
10 Zainal Efendi Hasibuan, Spritualisasi Pembelajaran dalam Perspektif Islam: 

Membangun Bangsa Berkarakter di Tengah Krisis Moral Melalui Spritualisasi Pembelajaran 

dalam Perspektif Islam, Jurnal Darul Ilmi , Vol 04,  No. 01, Januari 2016, hlm 5. 
11 Amirulloh Syarbini dan Akhmad Khusaeri, Kiat-Kiat Islami Mendidik Akhlak Remaja, 

(Jakarta, Gramedia, 2012), hlm. 38. 
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Pendidikan terhadap anak atau remaja sebagai generasi penerus 

adalah keharusan bagi orang tua, orang tualah yang memegang peranan 

sangat dominan dalam pembentukan sikap dan kepribadian anak-anaknya. 

Pendidikan yang diberikan kedua orang tua di awal pertumbuhan anak 

merupakan titik mula yang sangat menentukan kesuksesan dan 

keberhasilannya dalam mengemban amanat sebagai khalifah Allah SWT di 

bumi.12 

Islam telah memberikan gambaran bagaimana membentuk 

seseorang agar memiliki pribadi maupun akhlak yang baik, yang semua itu 

dimulai dari anak di dalam kandungan hingga kelak anak dewasa di dalam 

menentukan arah tujuan hidupnya. Namun yang menjadi permasalahan 

tidak semua anak mendapatkan pendidikan akhlak langsung dari orang 

tuanya, hal itu disebabkan ada sebagian anak yang kurang beruntung, yaitu 

anak yatim, piatu, maupun anak yang ditelantarkan oleh kedua orang 

tuanya, maka sudah semestinya itu merupakan tanggung jawab kita 

bersama, agar anak-anak terhindar dari hal-hal yang akan merusak masa 

depannya.13 Sebagaimana dalam islam anak dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, tidak ada sikap atau perilaku dalam dirinya yang ada hanyalah 

potensi-potensi jasmaniyang harus dikembangkan.14 

 
12 Musa Turoichan, Kado Perkawinan, Kiat Menciptakan Surga Dalam Rumah Tangga, 

(Surabaya: Ampel Mulia Surabaya, 2019), hlm. 198. 
13 Dina Liana dan Mardiah, Pemikiran Amirulloh Sarbini dan Ahmad Khusaeri Tentang 

Pendidikan Akhlak Remaja, Jurnal Pendidikan Islam , Vol 5, No. 1, 2020. 
14 Jureid dan Muhammad Darwis, Strategi Guru Pendidikanguru Agama Islam Dalam 

Pembinaan Keterampilan Keagamman Untuk Meningkatkan Pengamalan Agama Siswa di MTSn Se 

Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal. Jurnal Literasiologi, Volume 10 No 1, 2023, 

hlm. 123.  
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Dalam  kehidupan bermasyarakat diperlukan peningkatan regenerasi 

yang baik terutama terhadap remaja diperlukan pembenahan pola pikir dan 

membina akhlak remaja, ini merupakan hal serius yang dihadapi orang tua 

dan masyarakat untuk memberikan perubahan-perubahan kepada generasi 

pemuda.15 

Perkembangan  remaja, ditandai dengan adanya beberapa tingkah 

laku, baik tingkah laku positif maupun tingkah laku yang negatif. Hal ini  

dikarenakan pada masa ini remaja sedang mengalami masa panca roba dari 

masa anak-anak ke masa remaja. Perilaku suka melawan, gelisah, periode  

labil, seringkali melanda remaja pada masa ini. Namun demikian,  

berkembangnya perilaku dasarnya sangat dipengaruhi oleh adanya 

perlakukan-perlakuan yang berasal dari lingkungan.16 Akhlak sangat 

penting dalam kehidupan manusia, sebab jaya atau hancurnya suatu bangsa, 

tergantung bagaimana akhlak masyarakat dan bangsanya hal ini senada 

dengan kalimat dari Sauqy Baiq yaitu : 

‘’Bangsa itu hanya bisa bertahan selama mereka memiliki akhlak, 

bila akhlak telah lenyap dari mereka, merekapun akan lenyap pula’’.17        

Pendidikan  adalah usaha agar peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

 
15 Muhammad Jafar, Strategi Komunikasi Majelis Taklim Dalam Peningkatan Perilaku 

Akhlak Remaja (Studi kasus Majelis Taklim di Mesjid Darul Huda Buloh Blang Ara) Vol 1, No. 3, 

Agustus 2023,  hlm. 264. 
16 Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Idea Press, 2019), hlm. 2. 
17 M.Subhan, Pengaruh Akhlak Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri Malang, 

(Skripsi Tehnik UIN Malang, 2008), hlm. 12. 
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diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.18 Pendidikan 

adalah sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi untuk 

mencapai komitmen pendidikan islam.19 

Kemerosotan akhlak  yang sudah banyak terlihat dikalangan remaja 

terutama akhlak remaja terhadap orang tua. Banyak remaja yang tidak 

mempunyai sopan dan santun kepada orang tua, sering melawan  kepada 

orang tua, berbicara dengan suara yang keras kepada orang tua, tidak mau 

mendengarkan perkataan orang tua dan jarang membantu orang tua. 

Remaja yang ada di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik 

Marapi Kabupaten Mandailing Natal adalah keseluruhannya beragama 

Islam, seharusnya sebagai penganut Islam yang benar haruslah senantiasa 

mengamalkan nilai-nilai akhlak dengan baik, nyatanya banyak remaja yang 

tidak berakhlak, sehingga tidak tampak akhlak remaja dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Desa Maga 

Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 

bahwa sebagian besar  perilaku remaja sudah menyalahi nilai-nilai akhlak 

yang ada, seperti tidak mempunyai sopan santun terhadap orang tua, 

tidakmempunyai tutur kata yang baik, lemah lembut, karena yang 

seharusnya sebagai seorang anak harus senantiasa berkata baik kepada 

orang tua. 

 
18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 32. 
19 Zainal Efendi Hasibuan, Aidul Azhari, Pengertian dan Konsep Dasar Kepemimpinan 

Pendidikan Islam, Jurnal Kependidikan, Riset dan Teoritis, Vol 01,  No. 01, Januari 2024, hlm. 1. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut penulis berminat untuk meneliti 

bagaimana pengamalan nilai-nilai akhlak remaja terhadap orang tua. Maka 

dengan ini penulis melaksanakan penelitian yang berjudul: ANALISIS 

PENGAMALAN NILAI-NILAI AKHLAK PADA REMAJA DI DESA 

MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI 

KABUPATEN MANDAILING NATAL. 

B. Batasan Masalah  

Be .rdasarkan latar  be.lakang masalah me .skipun be .ragam macam 

proble.m re.maja dite.mpat pe.ne .litian yang dike.mukakan. Namun  pe.nulis 

dalam pe.ne.litian ini me.mbatasi masalah agar te.tap fokus me .ne .liti dan tidak 

te.rjadi ke.salahpahaman bagi pe.mbaca. Pe.nulis akan me.ne.liti te.ntang nilai-

nilai akhlak re.maja ke.pada orang tua yang me.liputi sikap dan pe.rilaku 

re .maja te.rhadap orang tua,  kare.na di dalam Hadist dise.butkan bahwa 

be .rbuat baik ke.pada orang tua salah satu amalan yang utama se.sudah 

me.laksanakan shalat. Pe.nulis akan me.ne .liti re.maja yang be.rumur 15-18 

tahun dikare.nakan pada umur ini re.maja banyak yang be.rpe.rilaku 

me.nyimpang se.rta e.mosi re .maja yang be.lum stabil. 

C. Batasan Istilah 

Dalam pe.ne .litian ini te.rdapat be.be.rapa istilah yang me .miliki makna, 

de .mi me.nghindari ke.salahpahaman makna, maka pe.ne.liti me.mbe.rikan 

batasan istilah guna me.mpe.rmudah dalam me.mahami pe.ne .litian dari 

pe .nulis se.ndiri adapun batasan istilah te.rse .but diantaranya : 
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1. Analisis  Dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone .sia,  me.rupakan suatu 

be .ntuk pe.ngkajian te.rhadap se.suatu, pe .nye.lidikan te.rhadap suatu 

pe .ristiwa untuk me .nge.tahui ke.adaan yang se .be .narnya.20 Jadi analisis 

adalah prose.s me .me.riksa se.cara me.ndalam atau me.mpe.lajari suatu 

obje.k, situasi, data, atau informasi untuk me.mahami kompone.n-

kompone.nnya atau untuk me.ngide .ntifikasi pola, hubungan dan 

maknanya. Tujuan dari analisis adalah untuk me.ndapatkan wawasan 

yang le.bih me.ndalam dan akurat se.hingga dapat me.mbuat ke .putusan 

yang le.bih baik atau me.mahami suatu fe.nome.na de .ngan le.bih je.las. 

2. Pe .ngamalan adalah dari kata amal yang be .rarti pe.rbuatan, pe.ke .rjaan, 

se .gala se.suatu yang dike .rjakan de.ngan maksud be .rbuat ke.baikan.21 

Pe .ngamalan be.rarti se .suatu yang dike.rjakan de .ngan maksud be .rbuat 

ke .baikan yang me.mbutuhkan obje.k ke.giatan. 

3. Nilai adalah se.suatu yang be.rbe.ntuk abstrak, yang be.rnilai me.nsifati dan 

disifatkan te.rhadap se.suatu hal yang ciri-cirinya dapat dilihat se.se .orang 

yang me.miliki hubungan yang be.rkaitan de .ngan fakta, tindakan, norma, 

moral, dan ke.yakinan.22 Jadi nilai yang dimaksud disini  adalah nilai 

akhlak re.maja te.rhadap orang tua.  

4. Akhlak   be .rasal dari bahasa Arab jama' dari be .ntuk mufradatnya 

"khuluqun" yang be.rarti budi pe.ke.rti, pe .rangai, tingkah dan tabiat. 

 
20 Husnul Abdi, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli” 29 Mei 2021. 
21 Zakiah Daratjat, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet ke 5, Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 

21. 
22 Ade Imelda frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama Islam, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol 8, No. 2, 2017, hlm. 230. 
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Se .dangkan me.nurut istilah adalah pe.nge .tahuan yang me.nje.laskan 

te.ntang baik dan buruk (be.nar dan salah), me.ngatur pe.rgaulan manusia, 

dan me.ne.ntukan tujuan akhir dari dan pe.ke .rjaannya.23 Jadi akhlak ialah 

se .gala pe.rbuatan-pe.rbuatan yang baik yang te .rdapat dalam diri manusia. 

Se .dangkan yang pe.ne.liti maksud ialah akhlak re.maja te.rhadap orang 

tua. Kare.na di dalam hadist dise.butkan bahwa be .rbuat baik ke.pada 

orang tua adalah salah satu amalan yang utama se .sudah me.laksanakan 

solat. 

5. Re .maja adalah individu yang se.dang be.rada pada masa pe.ralihan dari 

masa anak-anak me.nuju masa de.wasa dan ditandai de.ngan 

pe .rke.mbangan yang sangat ce.pat dari aspe .k fisik, psikis dan sosial. 

Re .maja yang dimaksud dalam pe.ne .litian ini adalah yang be.rumur 15-18 

tahun. 

Be .rdasarkan batasan istilah diatas, bahwa pe .nulis me.mpe.rte .gas 

judul yang akan dite.liti yaitu hanya analisis pe.ngamalan nilai-nilai 

akhlak re.maja te.rhadap orang tua saja. Yakni  me.nye.lidiki pe.ngamalan 

nilai-nilai akhlak re.maja, se.pe .rti sopan santun atau tatakrama re.maja 

ke .pada orang tua me.re .ka di De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah 

Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing Natal. 

 

 

 
23 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika dalam Islam” Jurnal Pesona Dasar, Vol 1, No. 4, 

2015, hlm. 73. 
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D. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan maksud judul di atas adalah me.ngkaji te.ntang akhlak 

yang me.liputi : 

1. Apa saja nilai-nilai akhlak re.maja te.rhadap orang tua di De.sa Maga 

Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate .n Mandailing 

Natal 

2. Bagaimanakah pe.ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja te.rhadap orang tua 

di De .sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n 

Mandailing Natal?  

3. Apa faktor Pe.ndukung dan pe.nghambat dalam pe.ngamalan nilai-nilai 

akhlak re.maja di De.sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing natal? 

E. Tujuan Masalah  

Adapun tujuan pe.ne.lian ini adalah : 

1. Untuk me.nge .tahui apa saja nilai-nilai akhlak re.maja di De.sa Maga 

Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing 

Natal 

2. Untuk me.nge .tahui faktor-faktor apa saja yang me.mpe.ngaruhi nilai-nilai 

akhlak pada re.maja ke.pada orang tua di De.sa Maga Lombang 

Ke .camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing Natal 

3. Untuk me.nge .tahui bagaimanakah pe.ngamalan  nilai-nilai akhlak re.maja 

te.rhadap orang tua di De.sa Maga Lombang Ke .camatan Le .mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing Natal. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Se .cara Te.oritis 

Yaitu untuk me.nge .mbangkan ilmu pe.nge .tahuan, dan me.mbe.rikan 

wawasan te.ntang pe.gamalan nilai-nilai akhlak re.maja dalam 

ke .se .hariannya. Me.mbe.rikan wawasan baru me.nge .nai bagaimana nilai-

nilai akhlak dapat ditanamkam dan dipraktikkan ole.h re .maja di De .sa 

Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Madailing 

Natal. 

2. Se .cara Praktis 

a. Me .mbe.rikan informasi ke.pada kita se.mua, pe.ne.litian ini dapat 

dirasakan ole.h be.rbagai pihak yang be.rpe .ran dalam pe.ndidikan dan 

pe .nge.mbangan re.maja, te.rmasuk orang tua. 

b. Bagi pe.ne .liti, se.bagai upaya me.ningkatkan pe .ngamalan nilai-nilai 

akhlak re.maja di De.sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing Natal khususnya te.ntang akhlak. 

G. Sistematika Pembahasan  

Siste .matika pe.mbahasan be.rtujuan untuk me.mudahkan gambaran 

se .cara umum te.rkait pe.ne.litian yang akan dilakukan.24 Maka siste .matika 

pe .mbahasan ini di bagi me.njadi be.be .rapa pe .mbahasan se.bagai be.rikut : Bab 

I adalah pe.ndahuluan yaitu te.rdiri dari latar be.lakang masalah, batasan 

 
24 Happy Susanto, Panduan Lengkap Menyusun Proposal, (Jakarta Selatan: Visi Media, 

2017), hlm. 131. 
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masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan pe.ne .litian dan manfaat 

pe .ne.litian. 

Bab II pe .ne .liti me.mbahas te.ntang tinjauan  pustaka, yang me .liputi 

landasan te.ori, pe .ne.litian te.rdahulu. 

Bab III pe.ne .liti me.mbahas te.ntang me.todologi pe.ne.litian yang 

me.liputi, waktu dan lokasi pe.ne .litian, je.nis pe .ne .litian, subje.k pe .ne .litian, 

sumbe .r data, te .knik pe.ngumpulan data dan te.knik pe.nge .ce.kan ke.absahan 

data dan siste.matika pe.mbahasan.  

Bab IV adalah hasil pe.ne.litian yaitu de.skripsi hasil pe.ne.litian dan 

pe .mbahasan hasil pe.ne.litian. 

Bab V adalah pe.nutup yaitu te.rdiri dari ke.simpulan, dan saran-saran, 

Ke .mudian diakhiri daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Nilai 

Dalam kamus be.sar bahasa Indone.sia (KBBI) kata nilai me.mpunyai 

arti angka yang me.wakili pre.stasi, ukuran, harga, ataupun se.mua sifat-

sifat yang be.rmanfaat bagi manusia dalam me.njalankan ke.hidupan.25 

Pe .nge .rtian nilai adalah konse.p-konse .p abstrak di dalam diri manusia 

dan masyarakat, me.nge .nai hal-hal yang dianggap baik, buruk, be.nar 

atau salah.26  

Se .cara luas, apabila kata harga dihubungkan de.ngan obje.k te.rte .ntu 

atau dipe.rse .psi dari sudut pandang te.rte .ntu pula, maka akan 

me.ngandung arti yang be.rbe.da. Apabila nilai atau harga disandingkan 

de .ngan sifat, pe.rilaku se.sorang, ke .yakinan yang be .rsifat abstrak, nilai 

atau harga te.rse .but akan be.rmakna luas dan tidak te.rbatas.27 

Kata value., yang ke .mudian dite.rje.mahkan dalam bahasa Indone .sia 

me.njadi nilai. Value. be .rasal dari bahasa latin vale.re . atau bahasa Prancis 

kuno Valoir yang dapat dimaknai se.bagai harga. 

Me .ngamalkan ajaran Islam bukan se .cara pe.rsial te.tapi harus 

me.nye .luruh yang diantaranya: 

 
25 Yedi Purwanto, Internalisasi Nilai Moderasi Melalaui Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum, Jurnal  Penelitian Agama Islam dan Keagamaan, 2019 hlm. 133. 
26 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofi dan Kerangka  

Dasar Operasional (Bandung, Trigenda Karya, 1993), hlm. 110. 
27 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 54-

53. 
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a. Nilai-Nilai Ke.imanan 

Aqidah me.rupakan pe.ndidikan ke.imanan yang me.ncakup 

dime.nsi ide .ologi atau ke.yakinan dalam Islam.28 Nilai aqidah atau 

(ke .imanan) me.rupakan nilai yang me.njadi pondasi utama dalam 

ke .hidupan. Se.makin kuat aqidah (ke.imanan) dalam diri se.se .orang 

maka akan tumbuh sikap taat dalam dirinya. Sikap taat itulah yang 

akan be.rdampak pada sikap dan pe.rilaku se.se .orang dalam 

ke .hidupannya.29 

Di dalam  ajaran Islam, aqidah saja tidaklah cukup. Artinya 

bahwa tidaklah cukup kalau se.orang muslim hanya pe.rcaya ke.pada 

Allah, te.tapi tidak pe.rcaya de.ngan ke.kuasaan dan ke.agungan-Nya. 

Tidaklah be.rmakna ke.pe .rcayaan   ke .pada Allah, jika pe.raturannya 

tidak dilaksanakan, kare.na agama bukanlah se .mata-mata 

ke .pe.rcayaan, namun harus dibare.ngi de.ngan amal sale.h.  

 Iman  me.ngisi  hati, ucapan me.ngisi lisan, dan pe.rbuatan 

me.ngisi ge .rak hidup. Se.bagaimana ke.datangan Nabi Muhammad 

SAW bukanlah se.mata-mata me.ngajarkan aqidah  saja, bahkan   

me.ngajarkan jalan mana yang akan dite.mpuh dalam hidup, apa 

yang me.sti dike.rjakan dan apa yang me.sti dijauhi.30 

 
28 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 

hlm. 199. 
29 Nurkholis, Internalisasi Nilai Pendidikan Islam Pada Anak Terlantar, (Pusat 

Pengembangan  Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), hlm. 78. 
30 Niken Ristianah, Internalisasi Nilai-Nilai keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan, 

Jurnal PAI Vol 3,  No. 1, Maret 2020, hlm. 4. 
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Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 

ke .imanan me.rupakan nilai pe.rtama yang ditanamkan pada usia 

re .maja, kare.na pada dasarnya me.re.ka masih be.rsifat imitative. 

(me.niru) dan me.re .ka masih be.rimajinasi dalam be.rpikir. Pe.ran 

orang tua sangat be.rpe .ngaruh bagi tingkat ke.imanan te.rmasuk 

re .maja. Contoh nilai-nilai ke.imanan adalah, ikhlas dalam 

be .ribadah dan tauhid (ke.pe.rcayaan ke.pada Allah). 

b. Nilai-Nilai Ibadah 

Nilai-nilai ibadah me .ngajarkan pada manusia agar dalam se.tiap 

pe .rbuatannya se.nantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna me.ncapai 

ridho Allah SWT. Nilai-nilai dari ibadah yang se .hari-hari dilakukan 

dan ditanamkan ke.pada re .maja adalah iman takwa, disiplin, sabar, 

be .rsyukur, pe .duli dan be.rtanggung jawab. 

De .ngan de.mikian, dapat dipahami se .sugguhnya ibadah 

me.rupakan pe.rwujudan dari ke.imanan se.hingga ajaran ibadah dalam 

Islam tidak bisa dipisahkan de .ngan ke.imanan. Ole.h kare.na itu, 

kualitas ke.imanan se.se .orang dite.ntukan ole.h kuat atau le.mahnya 

ibadahnya. Se.makin kuat nilai ibadah se .se .orang maka se.makin 

tinggi nilai ke.imanan se.se .orang. Jadi ibadah me.rupakan ce.rminan 

atau pe.mbuktian yang nyata dari akidah.31  

 

 
31 M. Ma'ruf dan Lilik Masruroh, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung dalam 

Surah Yusuf Ayat 4-8, Journal Of Islamic Education Vol 5, No. 2,  November 2020, hlm. 118-130. 
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c. Nilai-Nilai Akhlak 

Nilai-nilai akhlak me.ngajarkan bahwa be.rsikap dan be.rpe .rilaku 

yang baik se.suai de.ngan norma dan adab yang be.nar, dapat mampu 

me.mbawa pada ke.hidupan yang te.ntram, damai, dan se.imbang 

dalam ke.hidupan se.hari-hari. Ole.h se .bab itu dalam me.nanamkan 

niai-nilai akhlak pe.rlu ada pe.mbe.lajaran pe .ndidikan agama Islam 

kare.na me.lalui pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam dapat 

be .rprose .s untuk me .ne.rapkan nilai-nilai akhlak  se .hingga mampu 

untuk me.mbe.dakan mana yang baik dan yang tidak baik.32 Contoh 

nilai-nilai akhlak adalah tanggung jawab, ke .jujuran, ke.adilan, 

ke .sabaran, ke.disiplinan, be.rbakti ke.pada orang tua, me.nghormati 

orang lain dan ke.re.ndahan hati. 

2. Akhlak  

a. Pe .nge .rtian Akhlak  

 Kata akhlak sangat familiar bagi masyarakat Indone.sia, 

walaupun se.sungguhnya kata akhlak itu be .rasal dari bahasa Arab, 

se .cara linguistis, kata "akhlak" be.rasal dari isim masdar (be.ntuk 

infinitive.) dari kata al-akhlaqa - yukhliqu - ikhlaqan, se.suai 

timbangan (wazan) tsulasi majid af 'ala - yuf'ilu - if 'alan, yang 

be .rarti al-sajiyah (pe.rangai), al-thabi'ah (ke .lakuan, tabiat, watak 

dasar), al-adat (ke.biasaan, ke.laziman), al-maru'ah (pe .radaban yang 

 
32 Ririn Eka Monicha, Lukman Asha, Penanaman Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era Milenial di SMA Negeri 2 Rejang Lebong,  Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Vol. 6, No. 2, Desember 2020, hlm. 200. 
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baik), dan al-din (agama). Dalam Kamus Istilah Agama Islam 

(KIAI) dise .butkan bahwa akhlak me.nurut bahasa adalah tindak-

tanduk atau ke.biasaan-ke.biasaan.33 

Akhlak adalah budi pe.ke .rti, ke.sopanan34 Me .nurut bahasa 

(e .timologi) pe.rkataan akhlak ialah be.ntuk jamak dari khuluq 

(khuluqun) yang be.rarti budi pe.ke.rti, pe.rangai, tingkah laku atau 

tabi’at. Akhlak di samakan de.ngan de .ngan ke .susilaan, sopan santun. 

Khuluq me.rupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran be.ntuk 

lahiriah   manusia, se.pe .rti raut  wajah, ge .rak anggota badan dan 

se .luruh tubuh. Dalam bahasa Yunani  pe .nge .rtian khuluq ini bisa di 

samakan de.ngan kata e.thicos atau e .thos, artinya adab, ke.biasaan 

pe .rasaan batin, ke.ce.ndrungan hati untuk me.lakukan pe.rbuatan, 

E .thicos ke.mudian be.rubah me.njadi e.tika. 

Akhlak  adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang te .rtanam dalam 

jiwa, yang de.ngan sorotan dan timbangannya se.se .orang dapat 

me.nilai pe.rbuatannya baik atau buruk, untuk ke.mudian me.milih 

me.lakukan atau me.ninggalkannya. Hakikat akhlak adalah suatu 

kondisi atau sifat yang te.lah me.re.sap dalam jiwa dan me.njadi 

ke .pribadian hingga dari situ timbullah be.rbagai macam pe.rbuatan 

de .ngan cara spontan dan mudah tanpa dibuat buat dan tanpa 

me.me .rlukan pe.mikiran. ada pula pe.ndapat yang me.ngatakan bahwa 

 
33 Sawaluddin Siregar, Nur Aminah Nst, Akhlak Tasawuf Suatu Jalan Yang Lurus Menuju 

Allah, (Yogyakarta : Semesta Aksara ), hlm. 57. 
34 Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta; Kencana, 2011), hlm. 128. 
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akhlak adalah hasil dari pe.ndidikan, latihan, pe.mbinaan dan 

pe .rjuangan ke.ras dan sungguh-sungguh35 

Ole .h kare.na itu  Islam me.mbe.rikan pe.rhatian te.rhadap budi 

pe .ke.rti. AlQur’an se .ndiri me.nyatakan bahwa Rasulullah Saw adalah 

se .orang yang me.miliki  akhlak yang agung yang patut dicontoh ole.h 

manusia, de.ngan ungkapan Uswatun Hasanah (te.ladan yang baik) 

bagi manusia. 

Pada ke.nyataan di lapangan, usaha-usaha pe .mbinaan akhlak 

me.lalui be.rbagai le.mbaga pe.ndidikan  dan me .lalui be.rbagai macam 

me.tode . te.rus dike .mbangkan. Ini me.nunjukkan bahwa akhlak 

me.mang pe .rlu dibina, dan pe.mbinaan ini te .rnyata me.mbawa hasil 

be .rupa te.rbe.ntuknya pribadi-pribadi Muslim yang be.rakhlak mulia, 

taat ke.pada Allah dan Rasul-Nya, hormat ke .pada ibu-bapak, sayang 

ke .pada se.sama makhluk Tuhan dan se.te .rusnya. Se .baliknya ke.adaan 

se .baliknya juga me.nunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina 

akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pe.ndidikan, 

te.rnyata me.njadi anak-anak yang nakal, me.ngganggu masyarakat, 

me.lakukan be.r- bagai pe.rbuatan te .rce .la dan se.te.rusnya. Ini 

me.nunjukan bahwa akhlak me.mang pe.rlu dibina.36 

De .ngan de.mikian, dapat  dikatakan bahwa akhlak 

me.rupakan manife.stasi iman, Islam, dan ihsan yang me.rupakan 

 
35 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 156. 
36 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), hlm. 157. 
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re .fle.ksi sifat dan jiwa se.cara spontan yang te.rpola pada diri 

se .se .orang se .hingga dapat me.lahirkan pe.rilaku se .cara konsiste.n dan 

tidak te.rgantung pada pe.rtimbangan be.rdasar te.rte .ntu.37 

Jadi ke.simpulannya akhlak  adalah ke.se .luruhan ke.biasaan 

manusia yang be.rasal dalam diri manusia yang didorong ole.h 

ke .inginan se.cara sadar dan dice.rminkan dalam pe.rbuatan yang baik. 

Akhlak me.rupakan se .bagai pondasi yang kokoh bagi te .rciptanya 

hubungan baik antara al-Kholiq  se.bagai pe.ncipta dan manusia 

se .bagai ciptaan-Nya.38 

b. Macam-macam Akhlak 

Macam-macam akhlak ada dua, yaitu akhlak te.rpuji 

(mahmudah) dan akhlak te.rce.la (Mazmumah). Akhlak mahmudah 

adalah se.gala macam tingkah laku yang baik. 

Adapun akhlak mahmudah te.rhadap orang tua adalah: 

1) Me .nde .ngarkan pe.rkataan dan be.rkata le.mah le.mbut te.rhadap 

orang tua. 

2) Be .rbuat baik ke.pada orang tua.  

3) Me .matuhi dan me.nghormati orang tua.  

4) Me .ndoakan ke.dua orang tua ke.tika hidup dan me.ninggal.  

 

 

 
37 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak Anggota Ikapi, 2013), hlm. 6. 
38 Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak 

Mulia”.Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 16, No 3, Mei 2010,  hlm 231. 
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c. Tujuan akhlak  

Se .cara umum, te.rnyata tujuan yang akan dicapai manusia 

de .ngan pe.rilakunya te.rse .but, adalah untuk me.ncapai ke.bahagiaan. 

De .mikian juga tujuan akhlak atau e.tika, apa pun be.ntuk dan 

alirannya, adalah se.mata untuk me.ncapai ke .bahagiaan. Dalam hal 

ini, ke .bahagiaan yang dimaksud tidak hanya be.rsifat lahiriah, dalam 

arti ke.bahagiaan dalam ke.hidupan  di dunia yang fana ini. Akan 

te.tapi, jauh me.lampaui itu, adalah tujuan  final be.rupa ke .bahagiaan 

ke .hidupan akhirat ke.lak. Jadi, tujuan yang akan dicapai akhlak 

Islam, adalah ke .bahagiaan di dunia dan akhirat.39  

Orang yang be.rahlak se.suai ajaran Islam, se .nantiasa me.laksanakan 

se .gala pe.rbuatannya de.ngan hati ikhlas se .mata-mata kare.na me.ngharap 

ridha Allah. 

Se .bagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Anfal ayat 29: 

َ يجَْعلَْ لَكُمْ فرُْقاَناً وَيكَُف ِرْ عَنْكُمْ سَي ئِاَتِكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ۗ   ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِنْ تتََّقوُا اللََّّ

ُ ذوُ الْفضَْلِ الْعَظِيم  وَاللََّّ

Artinya : Wahai orang-orang yang be .riman, jika kamu be .rtakwa ke.pada 

Allah, niscaya Dia akan me.mbe .rikan furqan (ke.mampuan me .mbe .dakan 

antara yang hak dan batil) ke .padamu, me .nghapus se .gala ke .salahanmu, 

dan me .ngampuni dosa-dosamu. Allah me .miliki karunia yang be.sar.40 

 

 
39 H. Samsul Munir, Ilmu Akhlak, (Jakarta; 2022), hlm. 19. 
40 QS. AL- Anfal (8): 29,180. 
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3. Akhlak Terhadap Orang Tua  

 Se .bagai se.orang muslim yang baik kita te.ntu tahu bahwa akhlak 

te.rhadap orang tua me .rupakan se.suatu hal yang sangat pe.nting. Kare.na 

orang tua adalah orang yang me.nge .nalkan kita pada dunia dari ke.cil 

hingga de.wasa.41 Dan sudah se.harusnya kita be.rbuat baik ke.pada 

ke .duanya. se.suai de.ngan QS Luqman ayat 13-14. 

 ِ   إنَِّ  ۖ  وَإذِْ قَالَ لقُْمَانُ لِابْنِهِ وَهُوَ يَعِظُهُ يَا بنَُيَّ لَا تشُْرِكْ بِاللََّّ

رْكَ     عَظِيم لظَُلْم    الش ِ

هُ وَهْنًا عَلَىٰ وَهْنٍ   نْسَانَ بِوَالِديَْهِ حَمَلَتْهُ أمُُّ يْنَا الْإِ وَوَصَّ

 وَفصَِالهُُ فِي عَامَيْنِ أنَِ اشْكُرْ لِي وَلِوَالِديَْكَ إِلَيَّ الْمَصِير
 
ُ   

Artinya: (Ingatlah) ke.tika Luqman be .rkata ke .pada anaknya, saat 

dia me.nasihatinya, “Wahai anakku, janganlah me .mpe.rse .kutukan 

Allah! Se.sungguhnya me .mpe .rse .kutukan (Allah) itu be.nar-be .nar 

ke.zaliman yang be .sar. Kami me .wasiatkan ke.pada manusia (agar 

be .rbuat baik) ke.pada ke.dua orang tuanya. Ibunya te.lah 

me .ngandungnya dalam ke.adaan le.mah yang be .rtambah-tambah dan 

me .nyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Be.rsyukurlah ke.pada-

Ku dan ke .pada ke.dua orang tuamu.” Hanya ke .pada-Ku (kamu) 

ke.mbali.42  

 
41 Khoirun Nasik, Hammam, Buku Kajian Akhlak Asrama Mahasiswa Universitas 

Trunojoyo Madura,  (Malang: Media Nusa Creative, 2020), hlm. 153. 
42 QS Luqman ayat 13-14.  
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Ayat te.rse .but se.lain me.nggambarkan te.ntang pe.laksanaan 

pe .ndidikan yang dilakukan Luqmanul Hakim, juga be.risi mate.ri 

pe .lajaran, dan yang utama di antaranya adalah pe.ndidikan tauhid atau 

ke .imanan, kare.na ke.imananlah yang me.njadi salah-satu dasar yang 

kokoh bagi pe.mbe.ntukan akhlak.43 

Hormat ke.pada orang tua me.rupakan  akhlak karimah yang dise.but 

de .ngan birrul walidain. Istilah birrul walidain  te.rdiri atas kata birra 

dan al-swälidain. Birra atau al-birra artinya ke.bajikan, se.dangkan  al-

walidain artinya ke.dua orang tua. Jadi, birrul walidain adalah be.rbuat  

ke .bajikan te.rhadap ke.dua orang tua. 

Ole .h kare.na itu, Allah SWT dan rasul-Nya me.me .rintahkan kita 

untuk be .rbakti  dan be.rbuat baik ke.pada orang tua. Jika tidak be.rbakti 

dan tidak be.rbuat baik  ke.pada orang tua, kita te.lah be.rsikap durhaka 

yang te.rmasuk dalam pe.rbuatan te.rce.la.44 

Se .bagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Isra ayat 23 

ا  ۖ  وَقضََىٰ رَبُّكَ ألَاَّ تعَْبدُوُا إِلاَّ إِيَّاهُ وَبِالْوَالِديَْنِ إِحْسَانًا    يَبْلغُنََّ  إِمَّ

ٍ وَلَا تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لَهُمَا الْكِبرََ  عِنْدكََ   أحََدهُُمَا أوَْ كِلَاهُمَا فلََا تقَلُْ لَهُمَا أفُ 

 قَوْلًا كَرِيمًا

Artinya: Tuhanmu te.lah me .me .rintahkan agar kamu jangan me .nye.mbah 

se .lain Dia dan he.ndaklah be.rbuat baik ke .pada ibu bapak. Jika salah 

se .orang di antara ke .duanya atau ke .dua-duanya sampai be .rusia lanjut 

 
43 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  dan Karakter Mulia, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 

hlm. 144. 
44 Duta Madani, Pasti Bisa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Penerbit Duta : 

2019), hlm. 52. 



24 
 

 
 

dalam pe.me .liharaanmu, maka se.kali-kali janganlah e.ngkau 

me .ngatakan ke.pada ke.duanya pe .rkataan “ah” dan janganlah e .ngkau 

me .mbe .ntak ke.duanya, se .rta ucapkanlah ke.pada ke.duanya pe.rkataan 

yang baik.45 

Dalam Islam ke.patuhan te.rhadap orang tua adalah wajib, ke.cuali 

orang tua me.larang untuk  be.rbuat ke.baikan. Dapat dipahami dalam 

me.me .lihara hubungan horizontal ke.manusiaan dan ke.masyarakatan, 

ayah dan ibu se.patutnya me.ndapat prioritas pe.rtama dan dalam posisi 

paling utama. Pe.rwujudan dari sifat mahmudah be.rbuat baik ke.pada 

ke .dua orang tua me.liputi se.gala aspe.k ke.hidupan manusia,  baik 

pe .rbuatan maupun ucapan. Dapat dinilai se .bagai be.rbuat baik te.rhadap 

orangtua de.ngan me.ndoakan ke.dua orang tua ke.pada  Allah agar 

ke .duanya me.ndapat rahmat dan ampunan, be.rtingkah laku sopan, 

le.mah le.mbut dihadapan ayah dan ibu dan be .rbuat baik dalam ucapan.46 

Cara se .orang anak untuk me.ndapatkan birrul walidain antara lain 

se .bagai be.rikut: 

1) Me .matuhi dan me.nghormati orangtua, baik pe.rkataan, ke.inginan 

dan saran orangtua dalam be.rbagai aspe.k ke .hidupan, baik masalah 

pe .ndidikan, pe.ke .rjaan, jodoh dan masalah lainnya. 

2) Be .rbuat baik ke.pada ibu dan bapak, te.rmasuk me.mbantu ibu dan 

bapak se.cara fisik dan mate.ril. Misalnya se .be.lum be.rke .luarga 

 
45 QS. Al-Isra(15): 23, 257. 
46 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm.  

47. 
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mampu be.rdiri se.ndiri, me.mbantu orangtua me.nge .rjakan pe.ke .rjaan 

rumah dan se.te.lah be.rke.luarga be.rdiri se .ndiri me.mbantu se.cara 

finansial, baik pakaian, makanan, dan ke.pe .rluan lainnya. 

3) Pe .rkataan yang le .mah le.mbut dan me.re .ndahkan diri. 

4) Me .ndoakan ibu bapak se.moga dibe.ri ole .h Allah ke.mampuan rahmat 

dan lain se.bagainya. 

Se .te.lah orang tua me.ninggal dunia, birrul walidain dapat 

dite.ruskan de .ngan me.nye .le.nggarakan je.nazahnya de.ngan se .baik-

baiknya, me.lunasi hutang-hutangnya, me .laksanakan wasiat-

wasiatnya, me.ne .ruskan silaturrahim yang pe.rnah dibina di waktu 

hidup, me.muliakan sahabat-sahabatnya dan me.ndoakannya. 

Adapun be .ntuk ke.durhakaan te.rhadap ke.dua orang tua yaitu 

mulai dari me.ndurhakai di dalam hati, me.ngome.l, me .ngatakan “ah”, 

be .rkata kasar, me.nghardik, tidak me.nghiraukan panggilannya, tidak 

pamit, tidak patuh, tidak hormat dan tindakan lainnya yang 

me.nge .ce.wakan atau bahkan me.nyakitkan hati orang tua. 

4. Kewajiban Orang Tua 

Agar ke.sucian jiwa anak tidak dikotori ole.h warna ke.se .satan yang 

be .rdampak ke.pada pe.rilaku yang me.nye .satkan dirinya dan oranglain 

dan supaya me.re .ka me.njadi anak yang shale.h yang be.rguna bagi 

masyarakat maka ke.pada orang tua dipikulkan ke.wajiban untuk 

me.mbe .rikan pe.ndidikan agama. Pe.ndidikan agama, dalam arti 

pe .mbinaan ke .pribadian se.be.narnya bisa dimulai se.jak si anak lahir atau 
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mulai dari (0-6 tahun), bahkan se.jak dalam kandungan. Ke.adaan 

orangtua ke.tika sianak dalam kandungan dapat me.mpe.ngaruhi jiwa 

anak ke.tika lahir nanti. Hal ini banyak te.rbukti pe.rawatan jiwa, me.mang 

diakui bahwa pe.ne .litian te.rhadap me.ntal janin yang dalam kandungan 

me.mpe .ngaruhi jiwa anak yang akan lahir. 

Ke .wajiban orang tua te.rhadap anak me.rupakan salah satu be.ntuk 

tanggung jawab orang tua te.rhadap anak ada be.be.rapa pe.nge .rtian 

tanggung jawab orang tua dalam hubungannya de .ngan anak, antara lain 

me.nyambut ke.lahiran anak, me.mbe.ri nama baik pada anak, 

me.mpe .rlakukan anak de.ngan kasih sayang, me.nanamkan kasih sayang 

antara anak, me.mbe.rikan pe.ndidikan akhlak, me.nanamkan iman, 

me.mbimbing dan me.latih anak-anak se .lamanya untuk be.ribadah, 

be .rsikap adil, me.mpe.rhatikan, me.nghibur dan me.nghormati te.man, 

me.nce .gah pe.rbuatan dan pe.rbuatan asusila, me.njauhkan anak dari sifat 

te.rce .la, me.ne .mpatkannya di lingkungan yang baik dan me.nge .nalkan 

anak pada ke.rabat, me.ndidik te.tangga dan masyarakat.47 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak Remaja 

Adapun faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi akhlak re.maja adalah 

se .bagai be.rikut: 

 

 

 
47 Erma Kusuma Wardani, Urgensi Pelibatan Orang Tua untuk Anak Remaja, (Cv. Bayfa 

Cendekia Indonesia 2023), hlm. 24. 
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a. Lingkungan 

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang be .rinte.raksi de.ngan 

insan yang dapat be.rwujud be .nda-be.nda se .pe .rti air, udara, bumi, 

langit, dan matahari. Be.rbe .ntuk se.lain be.nda se.pe .rti insan , pribadi, 

ke .lompok institusi, siste.m undang-undang dan adat ke.biasaan. 

Lingkungan  dapat me.mainkan pe.ranan dan pe .ndorong te.rhadap 

pe .rke.mbangan ke.ce.rdasan. 

Se .tiap insan yang dilahirkan itu dalam ke.adaan fitrah atau dalam  

ke .adaan suci be.rsih laksana ke.rtas putih suci be.rsih se .dikitpun tidak 

ada noda. Maka orang tuanyalah yang me.njadikan anak ini me.njadi 

baik atau tidak yang artinya: 

Dari Abu Hurairah, ia be .rkata, Rasulullah be .rsabda, "Tidak ada 

anak yang dilahirkan ke.cuali dalam ke.adaan fitrah (Islam). Ke .dua 

orangtuanyalah yang  me.njadikan anak itu Yahudi, Nasrani atau 

Majusi.48 

 

Hadis  ini me.ne .gaskan bahwa ke.lahiran anak de .ngan fitrah 

aslinya se.bagai muslim dan ke .ce.nde .rungan ke .pada Islam adalah 

yang se.harusnya. Ke .dua orang tuanya dianggap lalai untuk me .njaga 

fitrah ke.islaman itu pada diri sang anak se .hingga ia te.rbawa ole.h 

lingkungannya. Akhirnya, sang anak tampil layaknya orang Yahudi 

atau Nasrani bahkan Majusi. Islam tidak dimasukkan ke.  dalam 

bagian ke.lalaian ayah dan ibunya kare.na te.lah te.rinte.grasi dalam 

fitrah yang te.rse .but di awal hadis.49 

 
48 HR. Al-Bukhori, No 1358 Muslim , No 2685. 
49 Idrus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 329. 
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b. Ke .luarga  

Namun  de.mikian tidak jarang kita lihat bahwa anak-anak 

se .jak ke.cilnya me.nunjukkan tingkah laku yang kurang baik. Ada 

kalanya anak  se.jak ke.cil sudah be.rtingkah laku yang tak wajar. 

Misalnya ke.tika masih ke .cil ia suka me.ncore.t-core.t te.mbok, sikap 

kasar ke.pada te.man-te.manya. Namun sampai me.masuki masa 

re .maja anak te.rse .but  te.tap tak be.rubah se .dikitpun sikapnya. Ini 

me.rupakan sikap yang me.mang sudah dibawanya se.jak ke.cilnya. 

Pe .mbawaan ke.nakalan ini tidak disadari ole.h orang tua, ke .tika anak 

masih ke.cil  be.rsikap nakal, kadang-kadang me.rupakan ke.banggaan 

bagi se.bagian orang tua. 

 Hal ini dise.babkan de.ngan sikap pe.mbe .rani,namun se.te.lah 

anak re.maja tindakan yang nakal te.rse .but te.rus be .rjalan, kare.na 

sudah me .rupakan ke.biasaan baginya. Ke.luarga Krisis akhlak dalam 

ke .luarga dise.babkan kare.na longgarnya pe .gangan agama, Krisis  

akhlak dalam ke.luarga te.rjadi kare.na pe .mbinaan moral ole.h orang 

tua, se.kolah, dan masyarakat kurang e.fe .ktif. Se.hingga anak  mudah 

te.rpe .ngaruh pada hal-hal yang tidak diinginkan. Krisis akhlak dalam 

ke .luarga juga bisa te.rjadi kare.na de .rasnya arus  budaya hidup 

mate.rialistik, dan se.kule.ristik. De.rasnya arus budaya yang de.mikian 

didukung ole.h para pe.nyandang modal yang se .mata-mata me.nge.ruk 

ke .untungan mate.rial de.ngan  me .manfaatkan para re.maja tanpa 
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me.mpe .rhatikan dampaknya bagi ke.rusakan akhlak para ge.ne .rasi 

pe .ne.rus bangsa. 

c. Hawa Nafsu 

Al-Nafs dalam arti pe.rtama ialah ke.kuatan hawa nafsu yang 

te.rdapat dalam diri manusia yang me.rupakan sumbe.r bagi timbulnya 

akhlak  te.rce.la. Inilah  pe.nge .rtian nafsu yang dimaksud ahli tasawuf 

umumnya. Jika me.re .ka me.ngatakan: "Mari be.rjihad me.lawan hawa 

nafsu!", maka maksudnya ialah be.rjihad me.lawan ke.kuatan nafsu 

syahwat pe.rut, faraj, dan marah yang me.rupakan sumbe.r bagi 

timbulnya akhlak dan sifat te.rce .la.50 

d. Adat Ke .biasaan  

Adat ke.biasaan adalah pe.rbuatan yang dise.rtai de.ngan 

ke .mauan se.ndiri tanpa ada dorongan dari pihak lain, adat ke.biasaan 

dapat dibagi me.njadi dua  yaitu: yang pe .rtama Adat ke.biasaan 

pe .rorangan adalah salah satu ciri ke.pribadian se.se .orang yang 

kadang-kadang tidak dimiliki oranglain, ada ke.biasaan yang baik 

dan ada yang buruk, yang ke.dua Adat ke.biasaan masyarakat adalah 

ke .biasaan yang se.lalu ada pada suatu masyarakat. 

 

 

 

 
50Yahya Jaya, Dina Haya, Tazkiyah Al-Nafs Metode Spiritualisasi Agama Islam Menuju 

Jiwa Zakiah (Strategi Konseling, Kesehatan Mental dan Keperawatan Islam), (Yogyakarta: Dee 

Publish Digital, 2024), hlm. 29. 
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6. Upaya Pembinaan Akhlak  Pada Remaja 

a. Pe .ranan Agama 

Bimbingan Islami adalah prose.s pe .rmbe.rian bantuan 

te.rhadap individu agar mampu hidup se.laras de.ngan ke.te .ntuan dan 

pe .tunjuk Allah, se.hingga dapat me.ncapai ke.bahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. De.ngan me.nyadari e.ksiste .nsinya se .bagai 

makhluk Allah yang de.mikian itu, be.rarti yang be .rsangkutan dalam 

hidupnya akan be.rpe .rilaku yang tidak ke .luar dari ke.te.ntuan dan 

pe .tunjuk Allah.51 

De .ngan kata lain, agama me.rupakan asas dalam  

pe .mbe.ntukan akhlak manusia. Tanpa ikatan agama, suatu 

pe .ndidikan akhlak itu tidak akan mantap dan ke .kal malah hanya 

be .rsifat se.me.ntara yang akhirnya me.mbawa ke.pada ke.gagalan 

pe .ndidikan akhlak. Te.gasnya, pe.ndidikan agama dipe.rcayai 

be .rupaya me .mpe.ngaruhi cara pe.mikiran anak-anak khususnya 

re .maja dan se.te.rusnya tingkah laku me.re.ka. Ole.h itu, orang yang 

be .rpe.ndidikan agama le.bih te.rarah untuk me.ngamalkan nilai akhlak 

Islam dan me.nge .lakkan diri daripada pe.rbuatan buruk.52 

 

 

 
51 Risna Dewi Kinanti, Dudy Imanudin Effendi, Peranan Bimbingan Keagamaan Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Remaja, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan 

Psikoterapi Islam , Vol 7,  No. 2, 2019, hlm. 251. 
52 Asmawati Suhid, Pengajaran Adab & Akhlak Islam Dalam Membangunkan modal 

Insan, Jurnal Pengajian Umum, hlm. 170. 
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b. Pe .ranan Ke.luarga 

Ke .luarga me.mpunyai  pe.ranan pe.nting dalam me.mbe .ntuk 

ge .ne.rasi muda. Ke .luarga dise.but pula se .bagai  le.mbaga pe.ndidikan 

formal. Orang tua me.rupakan  bagian pe .nting dalam se.buah 

ke .luarga yang me.miliki pe.ranan pe.nting se .bagai pe.ndidik utama dan 

pe .rtama bagi anak-anak me.re .ka kare.na dari me.re.kalah anak mulai 

me.ne .rima pe.ndidikan Se.bagai orang tua dituntut untuk me.mbe.rikan 

pe .mbinaan akhlak yang mulia te.rhadap anak, dan apa yang 

dilakukan orang tua otomatis anak juga me.ngikuti apa yang 

dilakukan ole.h orang tuanya. Ke.mudian yang me.mbe .rikan  

pe .ndidikan yang pe.rtama dan utama adalah orang tua.  

Mulia tidaknya akhlak se.orang anak sangat dite.ntukan ole.h 

pe .ndidikan  yang me.re .ka pe.role.h se .jak ke .cil yang dimulai dari 

lingkungan ke.luarga. Ole.h kare .na itu orang tua be .rtanggung jawab 

pe .nuh te.rhadap  pe.laksanaan pe.ndidikan anak. Be.rarti ke.dua orang 

tua me.miliki pe.ran yang sangat strate.gis bagi masa de.pan anak, yaitu 

ke .mampuan me.mbina dan me.nge .mbangkan pote.nsi dasar anak agar 

ke .lak be.rguna bagi masyarakat, bangsa ne.gara dan agama.53 

c. Pe .ranan Se.kolah 

Pe .ndidikan adalah me.rupakan dime.nsi krusial dalam 

ke .hidupan manusia, se.bab pe .ndidikan me .rupakan wahana 

 
53 Samia Claudia, Fuady Anwar, Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Remaja 

di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang,  Vol 6, No 1, Tahun 2022,  hlm. 716. 
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pe .nge.mbangan ke.adaan manusia dari yang tidak baik me.njadi baik, 

dari yang se.de .rhana me.njadi mode.rn, dari  yang re.ndah me.njadi 

le.bih tinggi. Se.nada de.ngan hal  te.rse .but Islam juga te.lah 

me.ncontohkan bahwa pe .ndidikan adalah hal pe.nting yang harus ada 

dalam aspe.k ke .hidupan.54 

Akhlak mulia adalah se.bahagian daripada pe.mbe.ntukan 

masyarakat Islam. Te.rbe.ntuk  daripada amalan, sifat adil, suka 

me.lakukan ke.baikan, be.rsifat be.las kasihan dan be.rsifat pe.nyayang 

ke .pada se.tiap orang. Se.lain itu, be.rcakap be .nar, amanah, sabar, 

me.ne .pati janji, mulia dan pandai me .njaga marwah diri se.rta marwah 

orang lain juga adalah akhlak yang mulia. Dalam Islam, pe.ranan dan 

tanggungjawab guru atau pe.ndidik sangat pe.nting dalam me.ndidik 

re .maja untuk me.njadi re.maja yang be.rakhlak. Se.bagai contoh  

Baginda Rasulullah SAW adalah se.orang pe.ndidik yang te.rulung 

dalam me.mbe.ntuk umat Islam me.njadi manusia yang be.rilmu, 

be .riman, be.ramal dan be.rtakwa.55 

7. Remaja  

a. Pe .nge .rtian Re.maja 

Istilah re.maja se.ring dise .but se .bagai masa pe .ralihan dari 

masa anak-anak ke. masa de.wasa, hal ini di mulai saat anak se.cara 

se .ksual matang dan be.rakhir saat ia me.ncapai usia matang se.cara 

 
54 Miftahul Jannah , Peranan Guru dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah , Vol 3, No. 2, 2019 , hlm. 138. 
55 Siti Aisyah, Latifah Abdul Majid, Peranan Murabbi Terhadap Pembangunan dan 

Pembentukan Akhlak Remaja, Jurnal Al-Turath Vol 2, No. 2, 2017, hlm. 32. 
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hukum.56 Masa re.maja adalah prose.s pe .ncarian jati diri dan 

pe .mbe.ntukan karakte.r.57 

Re .maja dalam bahasa aslinya dise.but adole.sce .nce., be.rasal 

dari bahasa latin adole.sce .re . yang artinya “tumbuh dan tumbuh untuk 

me.ncapai ke.matangan”. Re.maja se.ringkali diartikan se.bagai masa 

transisi dari masa anak-anak ke. masa de.wasa. Anak re.maja tidak 

te.rmasuk golongan anak, tapi tidak pula te .rmasuk golongan orang 

de .wasa.58 Jadi bias dise.but de.ngan masa transisi dari anak-anak 

me.nuju de .wasa. 

Re .maja se.bagai priode. te.rte .ntu dari ke.hidupan manusia 

me.rupakan suatu konse.p yang re.latif baru dalam kajian psikologi, di 

Ne .gara-ne.gara barat, istilah re.maja dike.nal de.ngan adole.sce .nce. 

yang be.rasal dari kata dalam bahasa latin adole.sce .re . (kata be.ndanya 

adole.sce .ntia re.maja)  yang be.rarti tumbuh me .njadi de.wasa atau 

dalam pe.rke .mbangan me.njadi de.wasa.59 

b. Ciri-Ciri Re.maja 

Pe .rke .mbangan re.maja, ditandai de.ngan adanya be.be .rapa 

tingkah laku, baik tingkah laku positif maupun tingkah laku yang 

ne .gatif. Hal ini dikare.nakan pada masa ini re .maja se .dang me.ngalami 

 
56 hilphy A. Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020), hlm. 1. 
57 Cindy Afriliani, Novika Asrima, Faktor Penyebab dan Dampak Dari Kecanduan 

Pornografi Di Kalangan Anak Remaja Terhadap Kehidupan Sosialnya, Februari 2023, hlm 8. 
58 Sarlito Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 2. 
59  M. Shofs Saifillah, Sukatin, psikologi perkembangan, (Yogyakarta: Dee Publish 2021), 

hlm 169. 



34 
 

 
 

masa panca roba dari masa anak-anak ke. masa re .maja. Pe .rilaku suka 

me.lawan, ge.lisah, pe.riode . labil, se .ringkali me.landa re.maja pada 

masa ini. Namun de.mikian, be.rke .mbangnya pe.rilaku ini, pada 

dasarnya sangat dipe.nge .rahui ole.h adanya pe.rlakukan-pe.rlakuan 

yang be .rasal dari lingkungan. Hal ini se .ringkali te.rjadi kare.na 

kurangnya pe.mahaman orang-orang di se.ke .liling individu te.ntang 

prose .s dan makna pe.rke.mbangan re.maja.60 

Ciri-ciri re.maja yaitu bisa dilihat dari pe.rke .mbangan fisik, 

pe .rke.mbangan kognitif (inte.le.ktual), pe .rke .mbangan e.mosi, 

pe .rke.mbangan sosial, pe .rke.mbangan moral, pe .rke.mbangan 

ke .pribadian dan pe .rke.mbangan ke.sadaran be .ragama. 

c. Pe .rke .mbangan Re.maja  

1) Pe .rke .mbangan Fisik 

Pe .rke .mbangan fisik adalah pe.rubahan-pe .rubahan pada 

tubuh, otak, kapasitas se.nsori dan  ke.te.rampilan motorik. Pe.rubahan 

pada tubuh ditandai de.ngan pe.rtambahan tinggi dan be.rat tubuh, 

pe .rtumbuhan  tulang dan otot dan ke.matangan organ se.ksual dan 

fungsi re.produksi. Tubuh re.maja mulai be .ralih dari tubuh kanak-

kanak me.njadi tubuh orang de.wasa yang cirinya ialah ke.matangan. 

Pe .rubahan  fisik otak strukturnya se .makin se.mpurna untuk 

me.ningkatnyan ke.mampuan kognitif.61 

 
60 Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Idea Press, 2019), hlm. 2. 

61 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 

hlm. 255. 
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Re .maja se.cara aktif me.mbangun dunia kognitif me.re.ka, 

dimana informasi yang di dapatkan tidak langsung dite.rima. 

Pe .rke .mbangan kognitif adalah pe.rubahan ke .mampuan me.ntal 

se .pe .rti be.lajar, me.mori, me .nalar, be .rpikir, dan bahasa. Masa re .maja 

te.rjadi ke.matangan  kognitif, yaitu inte.raksi dari struktur otak yang 

te.lah se .mpurna dan lingkungan sosial yang se .makin luas untuk 

e .kspe .rime.ntasi me.mungkinkan re.maja untuk be .rpikir abstrak.  

Se .orang re.maja mampu me.ne.mukan alte.rnatif jawaban atau 

pe .nje.lasan te.ntang se .suatu.  Re.maja mampu me.mikirkan suatu 

situasi yang masih be.rupa re .ncana atau suatu bayangan. Re.maja 

te.lah mulai me.mpunyai pola be.rpikir se.bagai pe.ne .liti, di mana 

me.re .ka mampu me.mbuat suatu pe.re.ncanaan untuk me.ncapai suatu 

tujuan di masa de.pan.62 

2) Pe .rke .mbangan Ke.pribadian dan Sosial 

Pe .rke .mbangan ke.pribadian adalah pe.rubahan cara individu 

be .rhubungan de.ngan dunia dan me.nyatakan e.mosi se .cara unik, 

se .dangkan pe.rke.mbangan sosial be .rarti pe .rubahan dalam 

be .rhubungan de.ngan orang lain. Pe.rke .mbangan ke.pribadian yang 

pe .nting pada masa re.maja ialah pe.ncarian ide.ntitas diri. Pe.ncarian 

ide.ntitas diri adalah prose .s me .njadi se.se .orang yang unik de .ngan 

 
62 Hana Haryani, Determinan Indeks Massa Tubuh Pada Remaja, (Jawa Tengah: PT Nasya 

Expanding Management, 2024), hlm. 116. 
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pe .ran yang pe.nting dalam hidup. Pe.rke.mbangan sosial pada re.maja 

le.bih me.libatkan ke.lompok te.man se.baya.63 

d. Pe .rke .mbangan Agama Re .maja 

Pada hakikatnya masa re.maja yang utama adalah masa 

me.ne .mukan diri, me.ne.liti sikap hidup yang lama dan me.ncoba-coba 

yang baru untuk  jadi pribadi yang de.wasa. Pe .rke .mbangan rasa 

ke .agamaan pada re.maja se.makin be.rke .mbang se.iring 

pe .rke.mbangan  jasmani dan rohani yang dialaminya. Be.be .rapa 

pe .rke.mbangan rasa ke.agamaan yang te.rjadi pada re.maja yaitu 

pe .rke.mbangan pikiran dan me.ntal, pe .rke.mbangan pe.rasaan, 

pe .rke.mbangan sosial, pe.rke .mbangan moral, se.rta pe.rke .mbangan 

sikap dan minat.64 

Pada dasarnya re.maja sangat me.mbutuhkan agama dalam 

hidupnya, te.rutama untuk me .nghadapi ke .goncangan jiwa, yang 

te.rjadi akibat pe.rke .mbangan dan be.rbagai faktor yang harus me.re .ka 

hadapi dalam umur yang sangat banyak dihadapkan ke.pada be.rbagai 

tantangan. Namun tidak se.mua re.maja me.ndapat ke.se .mpatan untuk 

me.nge .nal agama de .ngan jalan yang se .rasi dan cocok de.ngan 

pe .rke.mbangan jiwanya pada umur-umur yang te.lah dilaluinya se.jak 

ke .cil, bahkan mungkin me.re .ka tidak me.ndapat ke.se .mpatan sama 

se .kali untuk me.nge .nal agama, kare.na sikap orang tua dan agama 

 
63 Ibid, Determinan  Indeks Massa Tubuh Pada Remaja, hlm. 117. 
64 Mulyadi,  Adriantoni, Psikologi Agama, (Jakarta; Kencana 2021), hlm. 118. 
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yang tak acuh dan anti te.rhadap agama. Sikap re.maja te.rhadap 

agama sangat dite.ntukan ole.h pe .ngalaman ke.agamaan yang 

dilaluinya se.jak ke.cil.65  

B. Penelitian Terdahulu 

Pe .ne .litian te.rdahulu adalah upaya pe .ne.liti untuk me.ncari 

pe .rbandingan dan se.lanjutnya me.ne .mukan inspirasi baru untuk pe.ne .litian. 

Kajian te.rdahulu  me.mbantu pe.ne .litian dalam me.laksanakan pe.ne.litian se.rta 

me.nunjukan inspirasi bagi pe.nulis. Pada bagian ini pe.nulis me.nge.mukakan 

be .rbagai hasil pe.ne.litian te.rdahulu yang te.rkait de.ngan pe.ne .litian yang 

he .ndak dilakukan. Be.rdasarkan pe.ne.litian te.rdahulu te.rdapat pe.ne .litian 

yang hampe.r sama diantaranya :  

1. Miki E .pan Saputra (2021), de.ngan judul pe .ne.litian “ Pe .ngamalan Nilai-

Nilai Ke.agamaan Pada Re.maja Di De.sa Bunga Me.lur Ke .camatan 

Se .mindang Gumai Kabupate.n Kaur” 

Pe .rmasalah yang dite.liti dalam karya tulis te.rse .but adalah te.ntang 

bagaimana  re.maja me.nginte.rnalisasi dan me.ne .rapkan nilai-nilai 

ke .agamaan dalam ke.hidupan se.hari-hari me.re .ka. Ini me.libatkan aspe.k-

aspe .k se.pe .rti  se.be.rapa se.ring me.re .ka be.ribadah, se.jauh mana me.re.ka 

me.mpraktikkan nilai-nilai moral yang diajarkan ole.h agama dalam 

inte.raksi sosial dan pe.ngambilan ke.putusan, se .rta bagaimana 

pe .ngalaman ke.agamaan me.re .ka me.me.ngaruhi pe.rilaku dan sikap 

 
65 Rohmi Yuhani’ah, Psikologi Agama  Dalam Pembentukan Jiwa Agama Remaja, Jurnal 

Kajian Pendidikan Islam, Vol 1,  No. 1, Januari 2022, hlm. 17. 
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me.re .ka te.rhadap orang tua, diri se.ndiri, orang lain, dan dunia di se.kitar 

me.re .ka. Pe.ne .litian ini dapat me.mbe.rikan pe .mahaman yang le.bih dalam 

te.ntang pe .ran agama dalam me.mbe.ntuk ide .ntitas dan pe .rilaku re.maja, 

se .rta implikasi pote.nsialnya  te.rhadap pe .rke.mbangan me.re .ka se .cara 

ke .se .luruhan. 

Adapun pe .rbe.daan  pe .ne.litian ini de.ngan pe .ne.litian pe.nulis yaitu, 

pe .nulis hanya me.ne .liti te.ntang pe.ngamalan nilai-nilai akhlak pada 

re .maja ke.pada orangtua. Se.dangkan pe.ne .litian yang dilakukan ole.h Miki 

E .pan Saputra adalah te.ntang pe.ngamalan nilai-nilai ke.agaman pada 

re .maja me.nge.nai akhlak, sholat be.rjamaah dan me.mbaca AlQur’an. 

Se .dangkan pe.rsamaannya adalah sama-sama me.ne .liti te.ntang  akhlak 

pada re.maja, dan pe.ne.litian yang dilakukan sama-sama je.nis pe .ne .litian 

kualitatif de.skriptif. 

2. Hamidah (2014) de.ngan judul pe.ne .litian “Pe .nanaman Nilai Nilai 

Akhlak Pada Siswa Ke .las V SDIT Nurul Amal”  

Pe .rmasalahan yang dite.liti dalam karya tulis te.rse .but adalah  

bagaimana pe.nanaman me.nge .nai nilai-nilai akhlak yang dilakukan 

se .kolah ke.pada siswa. Se .hubungan hal te.rse .but, pe.ne .litian ini be.rtujuan 

untuk me.nge.tahui bagaimana pe.nanaman me.nge .nai nilai-nilai akhlak 

yang dilakukan se.kolah ke.pada siswa.  

Adapun pe.rbe .daan pe.ne .litian ini de.ngan pe.ne .litian pe.nulis 

yaitu, pe.nulis hanya me.ne.liti te.ntang pe.ngamalan nilai-nilai akhlak 

pada re.maja ke.pada orang  tua. Se.dangkan pe.ne .litian yang dilakukan 
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ole.h Hamidah te.ntang bagaimana pe.nanaman nilai-nilai akhlak 

te.rhadap siswa. Yaitu de.ngan cara pe.mbiasaan de.ngan akhlak yang 

baik, de.ngan ke.jujuran, ke.disiplinan dan tanggung jawab. 

Pe .rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe .ne.litian yang dilakukan 

adalah sama-sama me.ne .liti te .ntang pe.ntingnya me.miliki akhlak baik itu  

pe .se .rta didik ataupun re.maja, dan je.nis pe.ne .litian yang digunakan  

sama-sama je.nis pe .ne.litian kualitatif de.skriptif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu pe.laksanaan pe.ne .litian ini dilaksanakan pada bulan juli 

sampai de.ngan agustus 2024. Adapun lokasi pe.ne .litian ini dilaksanakan 

di De .sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n 

Mandailing Natal.  

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Pe.ne.litian ini te.rmasuk  pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch) yaitu 

pe.ne.litian yang dilakukan se.cara siste.matis de.ngan me.ngangkat data 

yang ada dilapangan. Me.tode. yang digunakan  dalam pe.ne.litian ini 

adalah me.tode. pe.ne.litian kualitatif. 

Pe.ne.litian kualitatif adalah  pe.ne.litian yang me.nggunakan data 

kualitatif  be.rbe.ntuk data, kalimat, ske.ma, dan gambar. Me.tode. 

pe.ne.litian pada dasarnya adalah suatu cara ilmiah untuk me.ndapatkan 

data untuk tujuan dan ke.gunaan te.rte.ntu.66 Me.tode. pe.ne.litian kualitatif 

dianamakan se.bagai me.tode. baru kare.na popularitasnya be.lum lama, 

dinamakan me.tode. positivistic kare.nabe.rlandaskan pada filsafat 

postpositivisme., me.tode. ini dise.but juga se.bagai me.tode. artistic, kare.na 

prose.s pe.ne.litian le.bih be.rsifat se.ni (kurang te.rpola) dan dise.but juga 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 3. 
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se.bagai me.tode. inte.rpre.tif kare.na data hasil pe.ne.litian le.bih be.rke.naan 

de.ngan inte.rpre.tasi te.rhadap data yang dite.mukan dilapangan.67 

Pe.ne.litian  kualitatif dapat diartikan se.bagai me.tode. pe.ne.litian 

yang digunakan untuk me.ne.liti pada kondisi obje.k yang alamiah. se.bagai 

lawannya adalah e.kspe.rime.n dimana pe.ne.liti adalah se.bagai instrume.nt 

kunci, analisis data be.rsifat induktif atau kualitatif, dan hasil pe.ne.litian 

kualitatif le.bih me.ne.kankan makna dari ge.ne.ralisasi.68 

Jadi pe.ne.litian ini be.rusaha me.nggambarkan dan 

me.nginte.rpre.tasikan obje.k se.suai de.ngan apa adanya yang te.rjadi di 

lapangan. Dan pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nggambarkan 

bagaimanakah pe.ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja ke.pada orang tua di 

De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n 

Mandailing Natal. 

C. Subjek Penelitian  

Subje.k pe.ne.litian dise.but se.bagai informan, adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk me.mbe.rikan informasi te.ntang situasi dan kondisi 

te.mpat pe.ne.litian.69 Subje.k dalam  pe.ne.litian ini adalah re.maja dan 

orang tua yang ada di De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabbupate.n Mandailing Natal. Adapun  obje.k dari pe.ne.litian ini 

adalah pe.ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja ke.pada orang tua. 

 
67 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm. 328. 
68 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2016, hlm.17. 
69 Albi Anggito, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat:CV Jejak 

(Jejak Publisher), 2018), hlm. 34. 
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D. Sumber Data  

Sumbe.r data dari pe.ne.litian ini adalah dari mana dapat atau 

dipe.role.h Salah satu pe.rtimbangan dalam  me.milih masalah pe.ne.litian 

adalah ke.te.rse.diaan sumbe.r data.70 Adapun sumbe.r data dalam 

pe.ne.litian ini adalah: 

2. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data  yang di dapat langsung dari 

re.sponde.n. Data prime.r dalam pe.ne.litian  ini adalah data yang 

didapat langsung dari re.maja di De.sa Maga Lombang. 

3. Data Se.kunde.r  

Data se.kunde.r adalah data data yang tidak didapatkan bukan 

langsung dari re.sponde.n atau  data yang dipe.role.h dari pihak ke.tiga. 

Data ini digunakan untuk  me.nguatkan dan me.ndukung data prime.r. 

Data se.kunde.r dalam  pe.ne.litian ini be.rupa data yang be.rasal dari 

buku, dokume.n, jurnal dan pustaka lainnya yang be.rhubungan 

de.ngan pe.ne.litian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Banyak me.tode. pe.ngumpulan data kualitatif yang be.rbe.da te.lah 

diusulkan ole.h  para ahli se.lama tiga de.kade. te.rakhir. Marshal dan 

Rosman me.mbagi me.tode. pe.ngumpulan data kualitatif me.njadi dua 

bagian, yaitu me.tode. prime.r dan me.tode. se.kunde.r. Dalam me.tode. 

prime.r, Pe.ne.liti dapat me.nggunakan  be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan data 

 
70 Conny R, Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2017), hlm. 45. 
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se.pe.rti te.knik partisipasi langsung, obse.rvasi, wawancara me.ndalam 

dan pe.ne.litian. Pada me.tode. se.kunde.r, pe.ne.liti dapat me.nggunakan 

be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan  data se.pe.rti narasi se.jarah dan kisah 

hidup partisipan, analisis se.jarah. 

1. Obse.rvasi 

Obse.rvasi yaitu te.knik pe.ngumpulan data yang 

me.ngharuskan pe.ne.liti turun ke. lapangan me.ngamati hal-hal yang 

be.rkaitan de.ngan ruang, te.mpat, pe.laku, ke.giatan, waktu, pe.ristiwa, 

tujuan dan pe.rasaan. Obse.rvasi dalam pe.ne.litian  kualitatif be.rbe.da 

de.ngan obse.rvasi dalam studi kuantitatif. Pada pe.ne.litian kualitatif 

adalah pe.ngamat dalam pe.ne.litian kualitatif tidak be.rusaha untuk 

te.tap ne.tral atau obje.ktif te.ntang fe.nome.na yang diamati.71  

Jadi pe.ne.liti turun langsung ke.lapangan de.ngan me.lakukan 

pe.ngamatan ke. De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing Natal de.ngan me.lihat tingkah laku 

individu ataupun prose.s te.rjadinya suatu ke.giatan. Ke.giatan 

obse.rvasi ini tidak hanya dilakukan te.rhadap ke.nyataan-ke.nyataan 

yang dilihat, te.tapi juga te.rhadap yang dide.ngar. 

2.  Wawancara 

Wawancara me.rupakan  alat pe.mbuktian te.rhadap informasi 

atau ke.te.rangan yang dipe.role.h se.be.lumya. Te.knik wawancara yang 

 
71 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif 

Ptk Dan Penelitian Pengembangan, ( Bandung : Citapustaka Media, 2016), hlm. 143. 
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digunakan dalam pe.ne.litian kualitatif adalah wawancara me.ndalam. 

Wawancara me.ndalam (in-de.pth inte.rvie.w) adalah prose.s 

me.mpe.role.h ke.te.rangan untuk tujuan pe.ne.litian de.ngan cara tanya 

jawab de.ngan be.rtatap muka antara pe.wawancara de.ngan informan 

atau orang yang diwawancarai, de.ngan me.nggunakan pe.doman 

wawancara atau tidak. Wawancara harus difokuskan pada 

kandungan isi yang se.suai de.ngan tujuan yang diharapkan.  

Wawancara yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

wawancara te.rstruktur, dimana wawancara te.rstruktur adalah 

wawancara yang dilaksanakan se.cara te.re.ncana de.ngan be.rpe.doman 

pada daftar pe.rtanyaan yang te.lah dipe.rsiapkan se.be.lum wawancara 

dilaksanakan. Pe.ne.liti be.rharap bahwa de.ngan me.lakukan 

wawancara pe.ne.liti akan me.ndapatkan data yang dibutuhkan untuk 

me.njawab pe.rtanyaan di dalam rumusan masalah.  

4. Dokume.ntasi  

Dokume.ntasi bisa juga dise.but de.ngan barang barang yang 

te.rtulis, dalam  pe.laksanaan pe.ne.litian, pe.ne.liti harus me.ne.liti 

ke.giatan harian. Dokume.n me.rupakan sumbe.r data yang digunakan 

untuk me.le.ngkapi pe.ne.litian, baik be.rupa sumbe.r te.rtulis, vide.o dan 

foto yang se.mua itu me.mbe.rikan informasi untuk prose.s pe.ne.litian. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Untuk me.mpe.role.h data yang akurat, maka pe.ne.liti me.lakukan 

pe .nge.ce .kan data  yang dinamakan ke.absahan data. Dalam pe.ne .litian 

kualitatif data dapat dinyatakan valid apabila tak ada pe.rbe .daan antara 
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yang dilaporkan pe.ne .liti de.ngan apa yang se .sungguhnya te.rjadi 

dilapangan. Untuk me.mpe .role.h ke .absahan data pe.rlu dite.liti 

kre .dibilitasnya de.ngan me.nggunakan te.knik se .bagai be.rikut: 

1. Pe .rpanjangan Waktu Pe .ne.litian  

Instrume.n pada pe.ne .litian kualitatif adalah pe .ne.liti se.ndiri. 

Partisipasi pe.ne .liti sangat me.ne .ntukan dalam pe.ngumpulan data. 

Pe .rpanjangan  waktu pe.ne .litian dapat me.nguji ke.tidakbe.naran data 

baik yang be.rasal dari diri pe.ne .liti se.ndiri maupun dari re .sponde.n.72 

2. Ke .te.kunan Pe .ngamatan  

De .ngan ke.te.kunan pe .ngamatan akan me.ne .mukan cir-ciri atau 

unsur-unsur yang sangat re.le.van de.ngan pe .rsoalan atau isu yang 

se .dang dite.liti, lalu me.musatkan pe.rhatian pada hal te.rse .but. Pe.ne .liti 

me.ngadakan pe.ngamatan de.ngan te.liti dan rinci se .cara te.rus 

me.ne .rus te.rhadap faktor-faktor yang me.nonjol, misalnya Pe.ne.liti 

me.musatkan pe.rhatiannya dalam me.ne .liti bagaimana pe.ngamalan 

nilai-nilai akhlak pada re.maja te.rhadap orang tua di De.sa Maga 

Lombang. 

3. Ke .cukupan Re.fe .re.nsi 

Tujuan utama re.se .nsi buku adalah untuk me.ne .mukan te.ori-

te.ori yang dite.rima dan me.ne.mukan fakta-fakta e.mpiris. Yang 

me.rupakan hasil  pe .ne.litian yang te.lah dilakukan dan diuji 

 
72 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan, hlm. 159-161. 
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ke .asliannya. Ke.duanya me.mpunyai pe .ranan pe.nting dalam 

pe .ne.litian yang akan dilakukan kare.na ke.duanya me.njadi landasan 

te.ori dalam me.mbangun ke.rangka. Te.ori yang akan dite.rapkan 

untuk me.njawab pe.rtanyaan pe.ne .litian. Se .te.lah me.mpe.lajari 

dokume.n-dokume .n te.rse .but, pe.ne .liti Me .mbangun landasan 

te.ori/ke.rangka te.ori.73 

4. Triangulasi  

Triangulasi adalah te.knik pe .me.riksaan ke .absahan data yang 

me.manfaatkan se.suatu yang lain diluar data itu untuk ke.pe .rluan 

pe .nge.ce .kan atau se.bagai pe.mbanding te.rhadap data itu.74 

suatu pe .nde.katan analisis data me.ngambil data dari be.rbagai  

sumbe .r. Triangulasi me.rupakan pe.ncarian de .ngan ce.pat. Pe .ngujian  

data yang sudah ada dalam me .mpe.rkuat tafsiran dan me.ningkatkan 

ke .bijakan se.rta program yang be.rbasis pada bukti yang te.lah 

te.rse .dia.75 

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumbe .r data 

yaitu me.nggali ke.be .naran informasi te.rte.ntu me.lalui be.rbagai me.tode. 

dan sumbe.r pe .role.han data. Misalnya se .lain me.lalui wawancara dan 

obse .rvasi pe .ne.litian bias me.nggunakan obse .rvasi te.rlibat, dokume.n 

te.rtulis, catatan atau tulisan pribadi dan gambaratau foto. Masing-

 
73 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), hlm. 434-435. 
74 Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdikarya, 2000), hlm 175. 
75 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 216. 
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masing cara itu akan me .nghasilkan bukti atau data yang be .rbe.da 

ke .mudian se.lanjutnya akan me.mbe .rikan pandangan yang be .rbe .da 

pula me.nge.nai fe.nome .na  yang dite.liti. 

G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  

Pada pe.ne .litian ini analisis yang digunakan ole.h pe .ne .liti adalah 

analisis domain. Analisis ini  digunakan untuk me.ndapatkan gambaran 

yang be.rsifat umum dan re.latif me.nye .luruh te.rhadap fokus pe .ne.litian. 

Aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan se .cara inte.raktif dan 
be .rlangsung se.cara te.rus me .ne .rus sampai datanya sudah je.nuh. 

Aktivitas dalan analisa data ini adalah data re .duction  (re.duksi data), 

data display (pe.ngajian data), ve.rification (pe .mbuktian).76 

1. Data re.duction (re.duksi data) 

Data yang di pe.role.h dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka pe.rlu dicatat se.cara te.liti dan rinci. Untuk itu pe.rlu 

se .ge .ra dilakukan analisis data me.lalui re.duksi data. Me.re.duksi data 

be .rarti me.rangkum, me.mfokuskan pada hal-hal pe.nting yang pe.nting 

dicari te.ma dan polanya. Re.duksi data atau prose .s transformasi ini 

be .rlanjut te.rus se .sudah pe .ne .litian ini di lapangan yaitu di De.sa Maga 

Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing 

Natal sampai laporan se.le.sai. Re .duksi data yang pe.ne .liti lakukan 

de .ngan pe.milihan te.rhadap hasil wawancara dan obse.rvasi. De .ngan 

de .mikian data yang te.lah dire.duksi akan me.mbe .rikan gambaran yang 

sangat je.las, dan me.mpe.rmudah pe.ne .liti untuk me .ngumpulkan data 

se .lanjutnya. 

 

 

 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Cv Alfabeta, 2013), hlm. 123. 



48 
 

 
 

2. Data display (pe.ngajian data) 

Se .te.lah data dire.duksi, maka langkah se .lanjutnya adalah 

me.ndisplaykan data. Dalam hal ini yang paling se .ring digunakan 

untuk me.nyajikan data dalam pe.ne .litian kualitatif adalah de.ngan te .ks 

yang naratif. Pe .nyajian data yang dilakukan pe.ne .liti adalah de.ngan 

me.nyajikan te.muan umum dan te.muan khusus. 

3. Data conclution drawing ve.rification (pe.mbuktian) 

Langkah ke.tiga dalam analisis data kualitatif yang 

dike.mukakan ole.h Mile.s dan Hube .rman adalah pe.narikan ke.simpulan 

dan ve.rifikasi. Ke.simpulan awal masih be .rsifat se.me.ntara, dan akan 

be .rubah bila tidak dite.mukan bukti-bukti yang valid dan konsiste.n 

saat pe.ne.liti ke.mbali ke. lapangan me .ngumpulkan data, maka 

ke .simpulan yang dike.mukakan me.rupakan ke.simpulan kre.dibe .l. 

Ke .simpulan yang dilakukan pe.ne.liti de.ngan be.rdasarkan hasil dari 

wawancara dan obse.rvasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Kondisi  Ge .ografis De .sa Maga Lombang  

Uraian be.rikut ini me.rupakan gambaran te.ntang De.sa Maga 

Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing 

Natal Provinsi Sumate.ra Utara, se.bagai pe.nje.lasan te.ntang lokasi 

pe .ne.litian te.rkait de.ngan analisis pe.ngamalan nilai-nilai akhlak pada 

re .maja te.rhadap orang tua di De.sa Maga Lombang. Te.muan umum di 

De .sa Maga Lombang dapat dilihat dari be.be .rapa aspe.k se .bagai be.rikut: 

a. Batas De.sa  

De .sa maga lombang me.mpunyai wilayah kurang le.bih 3000 he .ktar 

yang be.rbatasan de.ngan : 

Se .be .lah timur : be.rbatasan de.ngan De.sa Laru Lombang  

Se .be .lah barat : be.rbatasan de.ngan De.sa Pasar Maga dan Ae.k Marian 

Se .be .lah utara : be.rbatasan de.ngan De.sa Pangkat dan Ae.k Batang 

Gadis 

Se .be .lah se.latan : be.rbatasan de.ngan De .sa Maga Dolok  

2. Ke .adaan Wilayah  

Maga Lombang adalah De.sa yang paling luas le .bih 3000 he .ktar 

dan paling banyak pe.nduduknya di antara se .mua de.sa yang ada di 

ke .camatan Le.mbah Sorik Marapi, Kabupate.n Mandailing Natal di mana 

se .be .lah Utara  be.rbatasan de.ngan sunga batang gadis, se.be .lah se.latan  

de .ngan De.sa Laru Dolok, se.be .lah timur  be .rbatasan de.ngan ke.lurahan 
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Laru Lombang dan se .be.lah barat be.rbatasan de .ngan ke.lurahan Pasar 

Maga. 

3. Ke .adaan Masyarakat De.sa Maga Lombang 

a. Jumlah pe.nduduk De.sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing Natal Provinsi Sumate.ra Utara 

se .banyak 1658 jiwa yang te.rdiri dari 445 ke .pala ke.luarga (kk) de.ngan 

jumlah pe.nduduk be .rdasarkan je.nis ke .lamin. 

Tabel 4.1 

Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Je .nis ke .lamin Jumlah Pe .rse .ntase. (%) 

1 Laki-laki 765 46,13 

2 Pe .re .mpuan 893 53,86 

Jumlah 1658 100% 

Sumbe .r: arsip De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik 

Marapi kabupate.n mandailing natal tahun 2024. 

Be .rdasarkan tabe.l te.rse .but dapat dilihat bahwa jumlah pe .nduduk di 

De .sa Maga Lombang se .cara ke.se .luruhan adalah 1658 jiwa de.ngan je .nis 

ke .lamin laki-laki 765 jiwa dan pe.re.mpuan 893 jiwa. 

b. Umur  

Jumlah pe.nduduk De .sa Maga Lombang be .rdasarkan ke.lompok 

usia atau umur adalah se .bagai be.rikut: 
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Tabel 4.2 

Distribusi Penduduk Berdasarkan Usia 

No Tingkatan usia  Jumlah  Pe .rse .ntase. (%) 

1 1-14 320 19,30% 

2 15-18 81 4,88% 

3 19-29 355 21,41% 

4 30-39 238 14,35% 

5 40-49 228 13,75% 

6 50-59 218 13,14% 

7 60-69 157 9,46% 

8 70-80 61 3,67% 

Jumlah 1658 100% 

Sumbe .r: arsip De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing Natal tahun 2024. 

Tabel 4.3 

Jumlah Remaja Yang Berusia 15-18 Tahun 

NO Je .nis Ke .lamin Jumlah Pe .rse .ntase. 

1 Laki-laki 45 55,55% 

2 Pe .re .mpuan 36 44,44% 

Jumlah 81 100% 

Sumbe .r: arsip De.sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik 

Marapi Kabupate.n Mandailing Natal tahun 2024. 
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Tabel 4.4 

Sarana Yang Ada di Desa Maga Lombang 

No Sarana Jumlah 

1 Me .sjid 1 Unit  

2 Mushalla 2 Unit 

3 Madrasah Ibtidaiyah 1 Unit 

4 SMP 1 Unit 

5 SD 2 Unit 

6 PAUD 1 Unit 

Jumlah  8 Unit 

 

4. Ke .adaan Sosial dan E.konomi De.sa Maga Lombang  

Adapun pe.nduduk De .sa Maga Lombang Pada Tahun 2024 

be .rjumlah kurang le.bih 445 Ke.pala Ke.luarga. Yang mata pe.ncaharian 

se .hari-hari Masyarakat De.sa Maga Lombang adalah se .bagian be.sar 

Pe .tani yang me.nggantungkan hidupnya dari hasil Pe.rtanian dan Ke.bun 

Kare .t, dan se.bagian lainnya ada yang be.rprope .si se.bagai Pe.gawai Ne.ge .ri 

Sipil ( PNS ), Karyawan Swasta, honore.r, Pe .dagang,  Angkutan Jasa ( 

SUPIR ),dll. 

5. Ke .adaan Pe.ndidikan , Sosial Budaya Dan Ke .agamaan 

a. Pe .ndidikan 

Masyarakat De.sa Maga Lombang me.miliki se.kolah 

Pe .ndidikan Anak Usia Dini (PAUD), 2 Se .kolah Dasar (SD), dan 
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Se .kolah Me.ne .ngah Pe.rtama (SMP), be .lum Me.miliki Se.kolah 

Me .ne .ngah Atas dan me.miliki se.kolah Madrasah Nurul Iman Maga 

Lombang,  Tingkat Pe.ndidikan di De.sa Maga Lombang Sudah sangat 

tinggi dan hampir se .te.ngah dari pe.nduduk De .sa Maga Lombang sudah 

Me .ncapai Je.njang pe .rkuliahan ( Sarjana ). 

b. Sosial Budaya 

Masyarakat De.sa Maga Lombang sangat pe.duli de.ngan 

lingkungan dise.kitarnya, se.rta me .miliki rasa pe.rsaudaraan yang 

sangat tinggi, hal ini dibuktikan de.ngan adanya rasa saling tolong 

me.nolong didalam ke.hidupan be.rmasyarakat se .pe.rti acara pe.sta dan 

ke .malangan. Apabila acara pe.sta pe.ke.rjaan te.rse .but dibantu ole.h 

Mora, Kahanggi Anak Boru atau yang dise.but de.ngan Dalihan Natolu. 

Se .lain itu dalam hal Ke .be.rsihan Lingkungan dilaksanakan Gotong 

Royong Ole .h Masyarakat yang dilakanakan se .tiap hari Jum’at. Disisi 

lain dalam hal Ke.malangan Masyarakat me .lakukan acara Tahlilan. 

c. Agama  

Dalam hal ke.agamaan masyarakat De.sa Maga Lombang  se.lalu 

me.laksanakan acara Hari-hari Be.sar se.pe .rti Acara Pe.ringatan Maulid 

nabi Muhammad SAW, Acara Isra’ Migraj nabi Be.sar Muhammad 

SAW yang dilaksanakan ole.h Masyarakat maga Lombang dan 

anggota NNB.  
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Tabel 4.5 

Sarana peribadatan yang ada di Desa Maga Lombang 

No Sarana  Unit  

1 Me .sjid 1 Unit 

2 Mushalla 2 Unit 

Jumlah  3 Unit 

 

B. Temuan Khusus  

1. Nilai-Nilai Akhlak Re.maja di De.sa Maga Lombang 

Nilai-nilai akhlak re.maja di De.sa Maga Lombang Ke.camatan 

Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing Natal dapat dibagi 

me.njadi be.be .rapa point-point yaitu yang me.nje .laskan nilai-nilai akhlak 

re .maja te.rhadap orang tua. 

a. Me .nde .ngarkan Pe.rkataan dan Le.mah Le.mbut Ke .pada Orang Tua 

Apabila dilihat dari indikator ini be.rdasarkan hasil obse.rvasi 

yang yang dilakukan pe.ne .liti di lapangan bahwa banyak re.maja yang 

tidak me.nde .ngarkan pe.rintah orang tua se .rta banyak para re.maja 

yang se .nantiasa be.rkata kasar ke.pada orang tua, padahal salah satu 

wujud akhlak yang baik te.rhadap orang tua adalah de.ngan 

me.nde .ngarkan pe.rkataan orang tua. Se.orang anak he.ndaknya harus 

me.mbe .dakan cara be.rbicaranya de.ngan orang tua dan cara be.rbicara 

de .ngan te.man se .baya atau de.ngan orang lain. Se.bagai anak 

he .ndaknya se.lalu be.rkata le.mah le.mbut ke .pada ke.duanya, banyak 



55 
 

 
 

yang te.rjadi di lapangan bahwa para re.maja tidak me.mbe .dakan cara 

be .rbicaranya de.ngan orang tua dan te.mannya.77 

Se .bagaimana hasil wawancara yang dilakukan pe .ne .liti de.ngan 

Ibu Sahrani be.liau me.ngatakan bahwa:  

“Kalau anak saya si A itu se .ring se .kali tidak me.nde .ngarkan 

apa yang saya bilang, kadang-kadang suaranya kalau jawab 

saya le.bih ke .ras dari suara saya, dia suka be .ntak-be.ntak, 

apalagi kalau disuruh paling banyak alasannya, yang inilah 

yang itulah”.78 

 

Se .lain itu wawancara de.ngan saudara Ahmad Ibrahim 

me.ngatakan bahwa: 

“ke.tika saya di panggil kadang-kadang langsung datang 

kak, kadang-kadang gak saya de.ngarin kalau saya malas”.79 

 

Se .lanjutnya pe.ne .liti me.wawancarai Ibu Marlan yakni orang tua 

re .maja be.liau me.ngatakan bahwa: 

“Kalau anak saya, apabila saya suruh ia se.lalu me.nolak apa 

yang saya suruh dan me.njawab de.ngan suara yang ke.ras 

lalu pe.rgi dari rumah tanpa me.nghiraukan apa yang saya 

katakan ke.padanya”.80 

 

se .lanjutnya, pe.ne .liti me.wawancarai Ibu Nur Lianah yakni 

orang tua re.maja be.liau me.ngatakan bahwa:  

“kalau saya me.lihat re.maja yang ada se.karang itu banyak 

yang tidak mau me.mpe.rdulikan apa yang dikatakan 

orangtuanya, se.pe .rti ke.tika saya me.manggil putri saya ia 

 
77 Hasil Observasi di Desa Maga Lombang, 04-13 juli 2024 
78 Sahrani, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Wawancara, senin 15 juli 2024 
79 Ahmad Ibrahim, Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Wawancara, rabu 17 juli 2024.  
80 Marlan , Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Wawancara, Senin 15 juli 2024. 
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tidak mau me.nde .ngarkan panggilan saya, bahkan untuk 

me.njawabnya pun te.rasa sulit baginya.81 

 

Be .rdasarkan wawancara yang ada di atas de .ngan Ibu Sahrani dan 

Ibu Marlan hal ini se.jalan de.ngan yang dikatakan Ibu Nur Lianah 

yang me.ngatakan bahwa anaknya se.ring me.lawan ke.padanya dan 

se .lalu be.rsuara ke.ras apabila disuruh, se .lalu banyak alasan dan 

me.mbe .ntak orangtua. Untuk me.mpe.rkuat hasil pe .ne.litian ini. 

Pe .ne .liti me.lanjutkan wawancara ke .pada Ibu Mardiah yakni orang 

tua re.maja yang me.ngatakan bahwa: 

“me.lihat re.maja se .karang, saya me.lihat bahwa re .maja 

ke .tika dipanggil ia tidak mau me.njawab, te .rkadang ia mau 

me.njawab itupun de.ngan suara yang ke .ras. Namun 

Alhamdulillah anak-anak yang di rumah se .lalu me.nyahut 

panggilan saya de.ngan suara yang pe .lan dan se.lalu 

me.nde .ngarkan nase.hat saya”.82 

 

Hal ini dipe.rkuat de.ngan hasil obse.rvasi yang dilakukan pe.ne .liti 

yang ada di De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi 

bahwa re.maja se.karang se.ring be.rkata kasar ke.pada orangtua, 

me.mbe .ntak-be.ntak, apabila be.rkata le.bih kuat suaranya daripada 

orang tuanya dan ke.tika disuruh se.lalu banyak alasan. Hanya se.dikit 

re .maja yang be.rkata le.mah le.mbut te.rhadap orang tuanya dan jarang 

pula re.maja yang me.jawab de.ngan baik ke.tika orang tua 

me.larangnya se.rta pe.nulis me .lihat ke.tika re .maja dinase.hati orang tua 

malah ia be.nci te.rhadap ke.duanya. 

 
81 Nur lianah, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Wawancara, Senin 15 juli 2024. 
82 Mardiah, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Wawancara, Senin 15 juli 2024.  
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b. Be .rbuat Baik Ke.pada Orang Tua 

Be .rbuat baik ke.pada orang tua adalah sudah ke .wajiban se.orang 

anak. Adapun be.rbuat baik ke.pada orang tua yaitu de .ngan me.mbantu 

orang tua se.cara fisik maupun mate.riil. Be .rdasarkan obse.rvasi yang 

dilakukan pe.nulis yang ada di lapangan bahwa re.maja se.karang 

sudah jarang se.kali be.rbuat baik ke.pada orang tua, se.pe.rti me.mbantu 

pe .ke.rjaan di rumah dan ikut se.rta me.mbantu orang tua ke. ke .bun. 

Pe .ne .liti me.lihat ke.banyakan para re.maja se .karang tidak mau be.rbuat 

baik ke.pada orang tua se.pe .rti me.mbantu me.ringankan pe.ke .rjaan 

orang tuanya, pe.rnah pe.ne .liti me.lihat ke.tika orang tuanya se.dang 

sibuk me.ncuci pakaian yang kotor, ia malah tidak mau me.mbantunya 

bahkan tidak me.nghiraukan orang tuanya dan apabila disuruh orang 

tua untuk me.mbantunya ia malah banyak alasan dan tidak mau 

me.mbantu.  

Se .bagaimana hasil wawancara de.ngan Bapak Toras me.ngatakan 

bahwa: 

“saya me.lihat re.maja se .karang itu jarang se.kali be.rbuat baik 

ke .pada orang tua se.pe .rti me.mbantu orang tua, padahal 

kadang ia sudah me.lihat banyak pe.ke .rjaan di rumah, tapi ia 

tidak mau me.mbantu untuk me.ringankan pe .ke.rjaan orang 

tuanya”.83 

 

Be .rdasarkan wawancara de.ngan Bapak Toras me .ngatakan 

bahwa re.maja sudah jarang se.kali mau be.rbuat baik ke.pada orang tua 

 
83 Toras, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Wawancara, Senin 22 juli 2024. 
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se .pe .rti me.mbantu me.ringankan pe.ke .rjaan orang tua se.pe .rti 

me.mbantu me.mbe.re .skan rumah, hal ini sudah jarang se.kali dilihat, 

se .pe .rti yang dikatakan Bapak Toras te.rse .but diatas. 

se .lanjutnya, pe.ne.liti me.wawancarai informan se.lanjutnya yaitu 

Ibu E.nni Wati orangtua re .maja yang me.ngatakan bahwa be.liau 

se .jalan de.ngan yang diatas, Ibu Salwa Batubara be .liau pun 

me.ngakatan de.mikian. 

Se .bagaimana hasil wawancara yang dikatakan Ibu E .nni Wati 

dan Ibu Salwa Batubara bahwa: 

“Re.maja se.karang me.mang jarang be.rbuat baik ke.pada 

orang tua me.ski hanya Se.ke.dar me.mbantu pe.ke .rjaan di 

rumah, anak re.maja saya juga jarang se .kali me .mbantu saya, 

padahal te.rkadang saya me.mbutuhkan bantuan, akan te.tapi 

kalau saya minta bantu untuk se.suatu pe.ke .rjaan ia 

me.nolaknya.84 

 

Untuk me.nge .mbangkan data se.lanjutnya, pe .ne.liti me.lanjutkan 

wawancara de.ngan pe .rtanyaan se.lanjutnya te.ntang Bagaimana cara 

informan se.lalu me.mbantu orang tua yang di de.sa Maga Lombang 

Ke .camatan Le.mbah Sorik Marapi yakni. 

Se .bagaimana hasil wawancara de .ngan saudari Nur Azizah 

me.ngatakan bahwa: 

“cara saya me.mbantu orang tua yaitu de .ngan me.mbantu 

me.mbe .re.skan rumah, se .pe.rti me.ncuci baju, me.ncuci piring 

dan me.nyapu, tapi hal ini sangat jarang saya lakukan kare.na 

malas. Tapi kalau saya rajin saya pasti me .mbantu kak”.85 

 

 
84 Enni wati, Salwa Batubara, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan 

Lembah Sorik Marapi Wawancara, Senin 22 juli 2024. 
85 Nur Azizah, Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 19 juli 2024.  
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Se .lain itu wawancara de .ngan saudara Wildan Ashari  

me.ngatakan bahwa: 

“saya jarang kak me.mbantu orang tua, kare.na saya kadang 

ke . ke .bun dan kalau orang tua saya me.nyuruh saya te .rkadang 

saya lagi se.dang main game. te.rus saya katakan nantilah lah 

umak, soalnya saya malas kak”.86 

 

Ke .mudian untuk me.nge .mbangkan data, se .lanjutnya pe.ne .liti 

me.lanjutkan wawancara ke . pe.rtanyaan te .ntang bagaimana re .spon 

re .maja ke.tika dimintai tolong ole.h orang tuanya, Ibu Siti Paisah 

yakni orang tua re.maja yang be.liau me.ngatakan bahwa: 

“re.maja ke.tika he.ndak dimintai bantuan me.re .ka tidak mau 

me.mbantu orang tua, padahal de.ngan be .rbuat baik ke.pada 

orang tua walaupun hanya se .ke.dar me.ringankan be.ban 

pe .ke.rjaan rumah me.re .ka sudah me.ndapatkan pahala, akan 

te.tapi yang se.karang banyak te.rlihat bahwa re.maja sudah 

jarang se.kali te.rlihat be.rbuat baik te.rhadap orang tua, yang 

se .karang banyak te.rlihat adalah re.maja yang se .lalu 

me.nyusahkan orang tua”.87 

 

Ke .mudian untuk me.nge .mbangkan data, pe.ne.liti  

me.wawancarai informan se.lanjutnya yakni Bapak zul orang tua 

re .maja yang be .liau me.ngatakan bahwa: 

‘Re .maja sudah jarang se.kali te.rlihat be.rbuat baik ke.pada 

orang tua, se.pe .rti me.mbantu me .ringankan pe .ke.rjaan orang 

tua di rumah, re.maja yang te.rlihat se.karang adalah le.bih 

se .ring me.mbe.ratkan be.ban orang tua se .rta ke.tika 

disuruhpun me .re.ka se .lalu me.nolak untuk me.mbantu orang 

tua. Sangat  jauh be .rbe .da de.ngan jaman kami dulu, dulu 

kami se.bagai re.maja sangat me.nghormati dan me.matuhi 

orang tua kami, kalaupun orang tua kami me .marahi dan 

 
86 Wildan Ashari, Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 19  juli 2024.  
87 Siti Paisah, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, Rabu  24 juli 2024. 
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me.ngoce .h ke.pada kami, kami tidak akan me .lawan, kami 

hanya akan diam sampai orang tua se .le .sai.88 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara te.rse .but dapat disimpulkan bahwa 

je.las te.rlihat pe.rilaku re.maja te.rhadap orang tua sangat kurang baik 

se .rta jarang re.maja be.rbuat baik ke.pada orang tua. Padahal salah 

satu amal yang utama adalah de .ngan se .lalu be.rbuat baik te.rhadap 

orang tua. 

Re .maja yang ada di De.sa Maga Lombang se .kali be.rbuat baik 

te.rhadap orang tua se.pe .rti me.mbantu orang tua, baik ia me.mbantu 

dari se .gi fisik, se .pe.ti me.mbantu pe.ke .rjaan yang ada di rumah se.rta 

banyak te.rlihat re.maja yang ada di De.sa Maga Lombang adalah 

ke .tika orang tua me.minta bantuan ke .padanya ia langsung 

me.nolaknya de.ngan alasan malas. Hal ini te.rlihat be.rdasarkan hasil 

obse .rvasi dan wawancara yang dilakukan pe .ne.liti. 

c. Me .matuhi dan Me.nghormati Orang Tua 

Se .bagai se .orang anak sudah me.njadi ke.wajiban untuk me.matuhi 

dan me.nghormati orang tua, kare.na orang tua te.lah me.ngasuh, 

me.ndidik dan me.rawat kita dari ke.cil hingga de.wasa. Be.rdasarkan 

obse .rvasi pe.ne .liti di lapangan bahwa re.maja se.bagian banyak yang 

tidak me.nghormati se.rta tidak me.matuhi pe .rintah orang tuanya se.rta 

tidak me.nghormati orang tua. Padahal cara untuk me.nye.nangkan 

hati orang tua adalah sangat banyak diantaranya de.ngan cara 

 
88 Marahot, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, Rabu  24 juli 2024. 
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me.nghormati se.rta me .matuhi orang tua, se .pe .rti me.muliakannya 

se .rta me.matuhi se.gala pe.rintah-pe.rintahnya dan se.lalu be.rbuat baik 

ke .pada ke.duanya. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan Ibuk Sapriah me.ngatakan 

bahwa : 

“Se .pe.rti yang ibu lihat dari te.tangga ibuk, Alhamdulillah 

mudah-mudahan baik se.mua ke.pada orang tua. Apalagi kalo 

dilihat dari se .gi pe.ndidikan sudah banyak pe .ngajian 

ke .mudian pe.santre.n-pe .santre.n yang otomatis guru-gurunya 

sudah me.ndidik bagaimana adab ke .pada orang tua. Apalagi 

di pe.ndidikan agama sudah pasti yang diajarkan pe .rtama 

adalah sopan santun dan akhlak te .rhadap orang tua, 

te.rutama di lingkungan ibuk ini, karna ke .banyakan re.maja 

di lingkungan ini adalah re .maja yang be.rse .kolah di 

pe .santre.n”.89 

 

Be .rdasarkan wawancara di atas bahwa re .maja yang ada di De .sa 

Maga Lombang bahwa banyak juga re .maja yang akhlak dan 

adabnya baik dan sopan santun te.rhadap orang tuanya. 

Hal ini dipe.rkuat de.ngan hasil obse.rvasi yang dilakukan pe.ne.liti 

bahwa masih banyak juga re.maja yang adab dan akhlaknya sangat 

baik te.rhadap orang tua. 

Untuk me .nge.mbangkan data, se .lain itu hasil wawancara de.ngan 

Ibu Uliati be.liau me.ngatakan bahwa: 

“Re.maja se.karang sudah be.rkurang rasa hormat ke.pada 

orang tuanya, yang se .karang kalau orang tuanya he.ndak 

pe .rgi ia malah asyik de.ngan handphone.nya, dan be.rjalan 

se .e .naknya tanpa pe.duli ada orang tuanya yang se.dang 

duduk”.90 

 
89 Sapriah, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang  Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 25 juli 2024. 
90 Uliati, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang  Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 29  juli 2024. 
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Se .lain itu wawancara ke.pe .rtanyaan se.lanjutnya apakah informan 

se .lalu me.nghormati orang tua, de.ngan Re.maja Hairani Husna 

me.ngatakan bahwa : 

“kadang-kadang saya be.runduk kak, tapi se .ringan tidak kak 

kare.na saya tidak pe.rnah me.lihat te.man-te.man saya be.rbuat 

de .mikian te.rhadap orang tuanya”.91 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa re.maja se .karang sudah 

be .rkurang rasa hormatnya te.rhadap orang tua. Hal ini sudah 

me.nunjukkan bahwa akhlak re .maja yang ada se .karang me.mpunyai 

akhlak yang kurang baik. 

Be .rdasarkan wawancara dan obse.rvasi te.rse .but bahwa 

re .maja jarang se.kali me.matuhi se.gala pe.rintah-pe.rintah dan tidak 

me.nghormati orang tua. Jarang para re.maja me.ngucapkan 

te.rimakasih ke.pada orang tuanya dan sopan santun re .maja kurang 

te.rhadap orang tua, se .lain itu re.maja se.ring be .rbicara de.ngan suara 

yang ke .ras dan tidak mau me.mbantu orang tua, hal te.rse .but se .ring 

se .kali pe .ne.liti lihat pada diri re.maja. Padahal orang tualah yang 

be .rsusah payah me.rawatnya dari ke.cil hingga be .sar tanpa me.minta 

bayaran se.dikitpun. 

d. Me .ndoakan Ke.dua Orang tua Ke.tika Hidup Ataupun Me .ninggal 

Me .nurut pe.ngamatan/obse.rvasi yang dilakukan pe.nulis bahwa 

re .maja yang se .karang sudah jarang se.kali me .ndokan orang tuanya, 

 
91 Hairani Husna, Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 21 juli 2024. 
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pe .ne.liti me.lihat hanya se .bagian re.maja saja, itupun hanya re .maja 

yang di se .kolahkan orang tuanya ke. pe .ndidikan agama atau 

Pe .nsantre.n yang se .lalu me.ndoakan orang tua. Se .bagai se.orang anak 

sudah se .harusnya me.ndoakan orang tua se .tiap hari, dimanapun dan 

kapanpun, se .me.jak anak sudah pandai be.rdoa untuk orang tuanya, 

se .pe .rti me.ndoakan orang tua dalam shalat, baik orang tua masih 

hidup ataupun sudah me.ninggal. Se.te .lah orang tua me.ninggal yang 

harus dilakukan anak adalah me.nyolatkan se .rta ikut me.laksanakan 

fardhu kifayahnya dan me.ndoakan orang tua ke.pada Allah untuk 

ke .ampunan dosa-dosanya. 

se .bagaimana hasil wawancara de.ngan saudara Muhammad 

Ridwan me.ngatakan bahwa: 

“kadang-kadang kak kalau saya shalat, tapi saya se.lalu 

ingat orang tua saya kok”.92 

 

Se .lain itu hasil wawancara de.ngan saudara Hannan 

me.ngatakan bahwa: 

“te.rkadang kak, tapi saya se.lalu ingat orang tua saya, saya 

sayang kok sama me .re .ka, kadang karna mau ce .pat-ce.pat 

be .rmain game. jadi saya lupa me.ndoakan orang tua saya”.93 

 

Se .lain itu wawancara de.ngan Abdul Taisir me.ngatakan bahwa : 

“saya se.lalu me.ndoakan orang tua saya, se .tiap saya shalat saya 

se .lalu be.rdoa agar se.lalu dibe.rikan ke.se .hatan dan umur yang 

panjang untuk ke.dua orang tua saya”.94 

 
92 Muhammad Ridwan, Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 28 juli 2024. 
93 Hannan, Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Wawancara, 

28 juli 2024. 
94 Abdul Taisir, , Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 28 juli 2024. 



64 
 

 
 

 

Be .rdasarkan wawancara di atas bahwa re .maja te.rkadang 

me.ndoakan orang tuanya hanya ke.tika ia ingat saja. Padahal 

he .ndaknya se.orang anak adalah harus se.lalu me.ndoakan orang tua 

se .tiap dan kapanpun. Tidak se.mua re.maja se .pe.rti itu, se.bagian 

re .maja malah justru se .lalu me.ndoakan orang tua. Dari hal te.rse .but 

te.rlihat bahwa re.maja jarang me.ngingat orang tuanya. 

Hanya re.maja yang dise.kolahkan ke. pe .santre.n yang se .lalu 

me.ngingat dan me.ndoakan orang tuanya, te.rlihat bahwa re.maja 

yang ada di De .sa Maga Lombang le.bih banyak yang me .milih untuk 

be .rse .kolah di SMP dan SMA jarang se .kali re.maja yang me.milih 

untuk dise.kolahkan ke.pe .ndidikan agama Islam. 

Table 4.6 

Jenis Pendidikan Remaja 

No Je .nis Pe .ndidikan  Re .maja Pe .rse .ntase. (%) 

1 SMP/SMA 58 71,60% 

2 PE .SANTRE .N 23 28,39% 

Jumlah 81 100% 

 

Hal ini se.jalan de.ngan yang dikatakan Ibu E .nni Lubis se.bagai orang tua 

re .maja be.liau me.ngatakan bahwa: 
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“Saya tidak tau apakah anak saya se.ring me .ndoakan saya atau 

tidak, tapi me.lihat bagaimana ke .hidupan se .hari-hari anak-anak 

saya. Dan saya sudah me.njalankan ke.wajiban saya se.bagai orang 

tua untuk me.nye .kolahkan anak-anak ke. se .kolah pe.santre.n, se .moga 

de .ngan itu me.re .ka bisa me.ngamalkan ajaran-ajaran guru me.re.ka 

te.rutama dalam hal be.rbakti dan me.ndoakan orang tua me.re.ka. 

Saya me.lihat bahwa ke.tika se.orang anak itu dise.kolahkan ke. 

pe .santre.n, Alhamdulillah  me.re .ka sangat me.nge .rti dan me.ntaati 

ajaran agama se.pe.rti halnya tidak me.ninggalkan sholat, me.nyalam 

orang tua ke.tika be.rangkat dan pulang se.kolah dan hal lainnya”.95 

 

  Hal ini dipe.rkuat de.ngan hasil obse.rvasi yang dilakukan pe.nulis di 

De .sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi bahwa pe.nulis 

me.lihat re.maja yang di se.kolahkan di se.kolah SMP dan SMA jarang se.kali 

me.laksanakan sholat, padahal ke.tika sholatlah se .orang anak se.nantiasa 

se .lalu me.ngingat orangtua dalam doanya. Tidak se.pe .rti yang di se .kolahkan 

di pondok pe .santre.n me.re .ka se .nantiasa le.bih rajin me.laksanakan sholat dan 

se .lalu me.ndoakan di se.tiap sholat dan me.nde .ngarkan pe.rkataan orang 

tuanya. 

2. Faktor-Faktor Yang Me.mpe .ngaruhi Akhlak Re .maja 

Orang tua me.rupakan pusat ke.hidupan rohani bagi anak, maka dari 

itu orang tua harus ikut me.nye .lamatkan dan be.rtanggung jawab te.ntang 

ke .agamaan anak, orang tua harus me.miliki wawasan dan pe.nge.tahuan 

te.ntang syariat dan moral Islam, juga me.miliki akhlak yang mulia, kare.na 

dari orang tualah anak me.ncontoh. Ole .h kare.na itu orang tua harus 

me.nanamkan moral Islam ke.pada anak se.me.njak ke.cil, agar ke.tika ia be.sar 

ia dapat me.njaganya. Apabila orang tua me.miliki pe.nge .tahuan se.rta 

 
95 Enni Lubis, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara 29 Juli 2024. 
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tindakan yang tidak baik, maka se.nantiasa anak akan me.niru pe.rilaku dan 

tindakan orang tua. Apabila hal itu te.rjadi maka akhlak anak akan mudah 

te.rpe .ngaruh ole.h dunia luar, se.hingga akhlaknya akan mudah goyah. 

Be .rbagai faktor yang yang me.mbuat akhlak re.maja yang ada di De.sa 

Maga Lombang, hal ini be.rdasarkan wawancara de.ngan orang tua re.maja. 

a. Kurangnya Pe .mahaman Agama 

Pe .mahaman agama bagi re.maja sangatlah pe .nting, kare.na de.ngan 

pe .mahaman agama se.se .orang dapat me.me .be.nte .ngi dirinya dari se .gala 

tindakan dan pe.rilaku yang buruk. Pe .ne.liti me.lihat di lapangan bahwa 

yang banyak me.mpe.ngaruhi pe.ngamalan akhalak anak te.rhadap orang 

tua adalah dikare.nakan kurangnya pe.mahaman atau pe.ndidikan agama 

re .maja se .hingga te.rjadi banyak pe.langgaran nilai-nilai agama islam 

khususnya te.ntang akhlak re.maja te.rhadap orang tua ang se.harusnya 

pe .mahaman agama ini harus dibe.rikan orang tua ke.pada anaknya 

se .me.njak si anak itu ke.cil dan orang tua harus se .nantiasa me.ngawasi 

ke .lakuan si anak dari ke.cil, agar ia me.nge .tahui mana akhlak yang baik 

dan yang buruk. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan Ibu De .rlina me.ngatakan 

bahwa: 

“kalau me.nurut saya yang me.mpe.ngaruhi pe.ngamalan akhlak 

re .maja te.rhadap orang tua adalah kurangnya pe.mahaman si anak 

te.rhadap ilmu agama, apabila se.orang anak sudah di dasari ilmu 

pe .nge.tahuan yang baik te.ntang Islam, maka se .orang anak itu le.bih 

me.mbe .nte.ngi diri dalam be.rbuat ke .burukan. Apalagi disaat re.maja 
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sangat pe.nting se.orang re .maja itu me.mbe .nte.ngi diri dari godaan 

ke .hidupan yang duniawi”.96 

 

Me .mang re.maja se.karang sangat kurang akhlak me.re .ka, hal 

dikare.nakan kurangnya pe.ngajaran agama si anak te.rse .but, apabila re.maja 

diajarkan nilai-nilai agama se.jak ke.cil maka re.maja te.rse .but akan dapat 

me.mbe .nte.ngi diri dari ke.burukan dan dapat me.njaga akhlaknya. 

salah satu faktor yang me.mpe.ngaruhi pe .ngamalan akhlak anak 

te.rhadap orang tua adalah dikare.nakan minimnya pe.nge.tahuan agama 

sianak, se.hingga sianak le.bih condong ke.pada be.rpe .rilaku buruk, se.pe .rti 

be .rkata kasar ke.pada orangtua dan tidak me.nde .ngarkan pe.rkataan orang 

tua. 

Hal ini dipe.rkuat de.ngan hasil obse.rvasi yang dilakukan pe .ne .liti di 

lapangan De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi bahwa 

yang me .mpe.ngaruhi akhlak re.maja adalah kurangnya pe.mahaman re.maja 

te.rhadap pe.ngajaran-pe.ngajaran agama Islam, ole.h kare.na itu re.maja le.bih 

mudah te.rhadap ke.lakuan yang buruk. Apalagi di De .sa Maga Lombang 

re .majanya banyak yang kurang me.nge .tahui nilai-nilai agama dikare.nakan 

banyak re.maja yang tidak dise.kolahkan ke. se .kolah agama. 

b. Faktor Lingkungan 

  Se .lain kurangnya pe .mahaman agama faktor lingkungan ini juga 

sangat be.rpe.ngaruh juga dalam pe.ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja 

 
96 Derlina, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara,  30 Juli 2024. 
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te.rhadap orang tua, adalah dimana te.mpat kita tinggal dan hidup be.rsama 

orang-orang dise.ke.lilingnya. Re.maja yang be.rgaul de.ngan te.man yang 

baik akhlaknya maka akan ikut baik akhlaknya dan be.gitu juga 

se .baliknya. Pe.nulis me.lihat di lapangan bahwa banyak para re.maja yang 

awalnya me.miliki pe.rilaku yang baik me .njadi tidak baik dikare.nakan 

te.rpe .ngaruh ole.h te .man pe.rgaulannya yang tidak baik. Hal inilah yang 

sangat mudah me.rusak akhlak re.maja, dikare.nakan salah pilih te.man 

be .rgaul. 

  Yang me .mpe.ngaruhi akhlak re.maja te.rhadap orang tua adalah te.man 

be .rmainnya, se.pe .rti anak yang dulunya sangat pe.nurut te.rhadap orang 

tua se.karang dia malah suka me.lawan apa yang katakan orang tuanya.  

  Faktor yang sangat me.mpe .ngaruhi akhlak re .maja yang ada di De .sa 

Maga Lombang ini adalah de.ngan siapa ia be.rte .man, kare.na pe.ne .liti 

me.lihat re.maja yang se.karang susah salah pe .rgaulannya, me.re .ka le.bih 

me.rasa nyaman be.rgaul de.ngan te.man yang tidak baik akhlaknya 

dibandingkan be.rte.man de.ngan re.maja yang baik akhlaknya. Bahkan ia 

me.ngikuti bagaimana cara be.rbicara si te.man dan cara be.rpakaiannya.  

  Be .rdasarkan hasil wawancara yang ada di atas me.nunjukkan bahwa 

yang sangat me.mpe.ngaruhi akhlak re.maja te.rhadap orang tua adalah 

kare.na si anak salah me.ncari te.man yang baik, banyak para re.maja yang 

le.bih se .nang me.lihat te.man yang buruk akhlaknya.  

  Akhlak re .maja yang se .karang itu banyak yang me .mpe.ngaruhi 

adalah siapa te.man si anak itu be.rgaul, saya me.lihat bahwa akhlak re.maja 
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ini condong ingin ikut-ikutan de.ngan te .man se .bayanya. Yang padahal 

te.mannya itu sangat buruk akhlaknya, akan te.tapi ia se.nang 

me.ngikutinya. 

Hal ini dipe.rkuat de.ngan hasil obse.rvasi yang dilakukan ole .h 

pe .ne.liti di De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le .mbah Sorik Marapi  bahwa 

yang me.mpe .ngaruhi akhlak re.maja ke.pada orang tua yang ada di De.sa 

Maga Lombang adalah faktor lingkungan kare.na pe.nulis me.lihat bahwa 

para re.maja ikut-ikutan pe.rilaku se.rta tindakannya de.ngan te.mannya 

be .rgaul, se.lain itu re.maja le.bih me.nde .ngarkan apa yang dikatan te.mannya 

daripada orang tuanya. Se.hingga ia tidak me.mpe .rdulikan apa yang 

dikatakan ke.luarganya dan se.ring pe.rgi be .gitu saja tanpa izin orang tua 

de .ngan te.mannya te.rse .but. 

3. Gambaran Pe.ngamalan Nilai-Nilai Akhlak re .maja Te.rhadap Orang Tua Di 
De .sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik Marapi 

Akhlak me.rupakan hal yang pe.nting dalam ke.hidupan manusia, 

kare.na akhlak me.rupakan nilai ke.pribadian se.rta me.rupakan alat 

pe .nge.mbangan dan pe.nge .ndalian diri yang amat pe.nting, ole.h kare.na itu 

akhlak pe.rlu dipahami dan diamalkan ole .h manusia agar dapat me.njadi 

dasar ke.pribadian se.hingga dapat me.njadi manusia yang le.bih baik.  

Be .rdasarkan hasil pe.ngamatan yang di lalukan pe .ne.liti di lapangan 

bahwa pe.ngamalan nilai-nilai akhlak pada re.maja te.rhadap orang tua di 

De .sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi kurang baik. 

Se .pe .rti te.rlihat pada tabe.l di bawah ini se.bagai be.rikut: 
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Tabel 4.7 

Gambaran Pengamalan Nilai-Nilai Akhlak Remaja 

No Re .maja 15- 18 tahun Jumlah Pe .rse .ntase. % 

1 Baik 3 33,33% 

2 Se .dang 2 22,22% 

3 Kurang baik 4 44,44% 

 Jumlah 9 100% 

 

Be .rdasarkan tabe.l diatas te.rlihat bahwa pe .ngamalan nilai-nilai 

akhlak re.maja di De.sa Maga Lombang masih kurang dari yang diharapkan, 

te.rlihat dari tabe.l re.maja yang kurang baik te.rdapat (32,09%) dari 100%. 

Se .hingga banyak te .rjadi ke.jahatan dan tindakan-tindakan yang tidak 

me.nce .rminkan nilai-nilai yang baik, se .pe .rti manggunakan narkoba, 

me.rokok se .rta gaya hidup yang be.bas se .hingga re.maja susah diatur, tidak 

me.mpunyai tutur kata yang baik, me .marahi orangtua, tidak me.nde .ngarkan 

nase .hat orangtua, se.ring be.gadang se.hingga me.ngganggu ke.te .nangan 

masyarakat dan tidak me.me.ntingkan pe .ngajaran-pe.ngajaran nilai-nilai 

agama Islam yang be.rlaku se.rta me.langgar aturan agama yang ada, hal ini 

te.rjadi dikare.nakan kurangnya pe.ngawasan dari orangtua se.rta pe.mahaman 

agama yang kurang. 

Re .maja se.karang itu se.ring me.lawan orang tua se.pe.rti tidak 

me.nde .ngarkan pe.rkataan orang tua dan tidak me.nde .ngar nase .hat orang tua, 

ke .tika disuruh me.lawan de.ngan banyak alasan dan susah diatur. Be .gitulah 
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re .maja zaman se .karang, susah disuruh sholat, se .hingga me.langgar 

pe .ngajaran-pe.ngajaran agama Islam. 

Dalam Islam ke.wajiban se.orang anak te.rhadap orang tua adalah 

me.nghormati dan me.matuhi orang tua, be.rbuat baik, be.rkata le.mah le.mbut, 

me.re .ndahkan diri dihadapan orang tua, be .rte.rimakasih ke.pada orang tua, 

me.ndoakan orang tua dan se.lalu be.rbuat baik ke.pada ke.duanya (birrul 

walidain) se.bagai be.ntuk akhlak te.rpuji atau yang dise.but akhlak 

mahmudah. 

Akhlak re.maja ke.pada orang tua yang ada di De .sa Maga Lombang 

me.mang sudah me.nyimpang dari ajaran Islam, re.maja se.karang suka 

me.lawan orang tua se.pe .rti be.rbicara de.ngan suara ke.ras, apabila dinase.hati 

ia tidak me.nde.ngarkan dan apabila disuruh ia me .nolak. 

Dari pe.rnyataan yang di atas je.las bahwa pe.ngamalan nilai-nilai 

akhlak pada re.maja ke .pada orang tua di De .sa Maga Lombang Ke .camatan 

Le.mbah Sorik Marapi adalah kurang baik, kare.na banyak re.maja yang 

se .ring be .rpe.rilaku kurang baik te.rhadap orang tuanya, se.hingga hal te.rse .but 

dapat me.langgar nilai-nilai agama Islam yang ada. 

Adapun hasil wawancara de.ngan Ibu Sangkot upaya yang dilakukan 

agar re.maja be.rakhlak baik, yaitu be.liau me.ngatakan bahwa: 

“Dalam upaya agar re.maja se.nantiasa be .rakhlak baik, yaitu saya 

me.ngajak Naposo Nauli Bulung (NNB) untuk me .ningkatkan 

ke .giatan positif se.pe .rti pe .ngajian untuk re.maja se.rta me.nde .ngarkan 

ce.ramah Islami dan ke.giatan positif lainnya agar se.nantiasa re.maja 

be .rakhlak baik, se.rta apabila para me.mbe.ritahukan ke.pada se.luruh 

masyarakat apabila me.lihat re.maja yang be.rakhlak tidak baik, 

se .nantiasa harus te.rus me .ne .gor dan me.nase .hatinya, agar se.nantiasa 
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te.re .alisasikan akhlak re.maja yang baik dalam ke.hidupan se .hari-hari, 

te.rutama pada orangtua”.97 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara se.jalan de.ngan hasil obse.rvasi yang 

pe .ne.liti lakukan bahwa di De .sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik 

Marapi apa yang dite.rapkan tokoh agama te.rse .but sudah te .raplikasikan, 

se .pe .rti pe.ne .liti me.lihat ada re .maja yang tidak me.nde .ngarkan panggilan 

orangtuanya, te.tangganya langsung me.ne .gor lalu me.nase .hatinya 

me.ngatakan bahwa yang ia lakukan itu tidak baik dan be.rdosa be.rlaku 

de .mikian te.rhadap orang tua. 

Masa re .maja adalah suatu pe.riode. dalam ke .hidupan manusia, yang 

me.rupakan masa pe.ralihan dari masa kanak-kanak ke.masa de.wasa. Se .lain 

itu masa re.maja juga me.rupakan masa pe .rsiapan untuk me.njadi de.wasa, 

banyak pe.rubahan se.rta pe .rke.mbangan yang dialami ole.h re .maja, baik 

pe .rke.mbangan fisik maupun psikis. Dalam masa re.maja pe.nting baginya 

dalam pe.ncarian ide.ntitas diri dikare.nakanpada masa re.maja banyak yang 

mudah te.rpe .ngaruh ole.h lingkungan, se .hingga te.rjadi pe.rilaku yang buruk, 

se .rta e.mosi yang tidak stabil.  

Manusia dikaruniai Allah SWT dalam ke.adaan fitrah lahir ke. dunia, 

agar se.nantiasa te.tap fitrah dalam ke.hidupan manusia harus me.nde .katkan 

diri ke.pada Allah agar se.lalu te.rpe .lihara dari se.gala ke.burukan se .rta 

me.ngamalkan se.gala pe.rintahnya. Salah satu be.ntuk ke.hambaan te.rhadap 

Allah adalah de.ngan be.rakhlak yang mulia, dalam ke.hidupan se.hari-hari 

 
97 Sangkot, Orang Tua Remaja Desa Maga Lombang  Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Wawancara, 30 juli 2024. 
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Allah se.nantiasa me.me .rintahkan untuk se.lalu me.ncontoh akhlak Rasulullah 

Saw untuk ke .bahagiaan dunia dan akhirat. 

Dalam pe.ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja te.rhadap orang tua 

pe .ne.liti masih sangat se.dikit me.lihat re.maja yang be.nar-be .nar 

me.ngaplikasikannya dalam ke.hidupan se .hari-hari, yang banyak te.rlihat 

adalah re.maja yang be.rakhlak buruk te.rhadap orang tua. 

Faktor lingkungan juga sangat be .rpe.ngaruh pada pe.ngamalan nilai-

nilai akhlak re.maja, te.lah kita ke.ahui bahwa lingkungan juga sangat 

be .rpe.ran te .rhadap pe.rilaku re.maja, kare.na pada masa re.maja me.re.ka le .bih 

se .ring me.nghabiskan waktu de.ngan te.man-te.mannya. Hal inilah yang 

sangat ditakutkan kare.na re.maja banyak te.rikut-ikut ole.h ke.jadian yang ada 

di se.ke .lilingnya ke.mudian ia me.lakukannya, se.pe .rti me.rokok, narkoba dan 

pe .rilaku yang buruk lainnya. Se.hingga dari dalam dirinya be.rke .inginan 

be .rbuat hal yang buruk.Se.lain itu kurangnya pe.ngawasan dan nase.hat 

orangtua dalam ke.hidupan se.hari-hari re .maja se.hingga ia me.rasa ada 

ke .se .mpatan untuk be.rpe.rilaku buruk. Agar tidak te.rjadi hal yang de.mikian 

maka orang tua harus me.lakukan pe.ngawasan yang ke .tat dalam ke.hidupan 

se .hari-hari agar re.maja tidak te.rikut-ikut pe .rilaku yang me.nyalahi nilai-nilai 

agama Islam. 

Untuk me.nciptakan akhlak yang baik dalam ke.hidupan re.maja 

adalah de.ngan me.mbe.rikan pe .ngajaran ke .pada anak mulai dari anak ke .cil 

agar ia te.rbiasa sampai ia de.wasa. Se .nantiasa me.mbe .rikan pe.ngawasan 

ke .pada re.maja, se .rta me.nase.hatinya apabila me.lihat pe.rilakunya yang 
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buruk. Se .lain itu para tokoh masyarakat, alim ulama dan masyarakat harus 

be .ke.rjasama se.rta be.rpe.ran aktif me.ngawasi para re.maja yang ada, dan 

me.nase .hatinya apabila me.lihat pe.rilaku re .maja yang me.nyimpang, agar 

se .lalu te.rpe .lihara dan te.rbina akhlaqul karimah dalam de.sa te .rse .but. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Se .te.lah data dide.skrifsikan dalam be.ntuk ukuran dan uraian yang 

dipe.role .h me.lalui wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi. Se.lanjutnya 

me.nganalisa data yang pada akhirnya me.mbe.rikan gambaran te.rhadap apa 

yang diharapkan dalam pe.ne.litian te.rse .but, agar le.bih te.rarahnya prose .s 

pe .nganalisaan ini maka pe .ne.liti susun be .rdasarkan rumusan masalah dari 

pe .nyajian data se.be .lumnya. Adapun analisis data yang dike.mukakan dalam 

pe .ne.litian ini adalah se .bagai be.rikut: 

1. Pe .ngamalan nilai-nilai akhlak re .maja te.rhadap orang tua yang ada di 

De .sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi masih kurang 

dari yang diharapkan, masih banyak para re .maja yang me.nyalahi nilai-

nilai agama Islam, tidak me.nde .ngarkan pe.rintah orang tua se.rta me.lawan 

ke .pada orang tua, se.pe .rti be.rbuat kasar ke.pada orang tua dan tidak mau 

dinase.hati. Se.lain itu banyak para re.maja yang be.rsuara ke.ras ke.tika ia 

me.njawab panggilan orang tua, ke.tika be.rbicarapun se.lalu de.ngan suara 

ke .ras yang me.le.bihi dari suara orang tuanya. Yang apabila ia dinase.hati 

atau orang tua me.larang ia malah me.mbe .nci ke.duanya dan tidak mau 

me.ncakapi ke.duanya lagi. Se.lain itu pe.ne .liti juga me.lihat masih banyak 
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re .maja yang tidak me.mpunyai rasa sopan ataupun se.gan te .rhadap 

orangtuanya. 

2. Adapun faktor te.rjadi akhlak yang buruk pada orang tua adalah 

dikare.nakan ada be.be .rapa faktor yang me .mpe.ngaruhi re.maja se.hingga 

re .maja be.rakhlak buruk. Adapun faktor yang me.mpe .ngaruhi akhlak 

re .maja te.rhadap orangtua adalah faktor kurangnya pe.mahaman agama 

yang dimiliki re.maja se.hingga re.maja be .rakhlak buruk, apabila 

pe .mahaman agama ini di tanamkan se .jak ke.cil maka ke.tika anak 

me.ranjak re.maja ia dapat me.mbe.nte.ngi dirinya dari hal-hal yang ne.gatif 

yang dapat me.langgar nilai-nilai agama yang ada, dalam hal ini orang tua 

sangat be.rpe .ran pe .nting te.rhadap pe.mbe .ntukan akhlak yang baik 

te.rhadap re.maja. Re.maja yang di se.kolahkan ke. pe .ndidikan agama islam 

atau Pondok Pe.santre .n se .nantiasa le.bih se .ring be.rbuat baik dan 

me.ndoakan orang tua. Te.rlihat bahwa pe .ndidikan atau pe.mahaman 

agama sangat be.rpe .ngaruh pada pe.rilaku re .maja. 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Masa re .maja adalah suatu pe.riode. dalam ke .hidupan manusia, yang 

me.rupakan masa pe.ralihan dari masa kanak-kanak ke.masa de.wasa. Se .lain 

itu masa re.maja juga me.rupakan masa pe .rsiapan untuk me.njadi de.wasa, 

banyak pe.rubahan se.rta pe .rke.mbangan yang dialami ole.h re .maja, baik 

pe .rke.mbangan fisik maupun psikis. Dalam masa re.maja pe.nting baginya 

dalam pe.ncarian ide.ntitas diri dikare.nakanpada masa re.maja banyak yang 

mudah te.rpe .ngaruh ole.h lingkungan, se .hingga te.rjadi pe.rilaku yang buruk, 
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se .rta e.mosi yang tidak stabil. Manusia dikaruniai Allah SWT dalam ke.adaan 

fitrah lahir ke. dunia, agar se.nantiasa te.tap fitrah dalam ke.hidupan manusia 

harus me.nde .katkan diri ke.pada Allah agar se .lalu te.rpe .lihara dari se.gala 

ke .burukan se.rta me.ngamalkan se.gala pe .rintahnya. Salah satu be.ntuk 

ke .hambaan te.rhadap Allah adalah de.ngan be .rakhlak yang mulia, dalam 

ke .hidupan se.hari-hari Allah se.nantiasa me.me.rintahkan untuk se.lalu 

me.ncontoh akhlak Rasulullah Saw untuk ke .bahagiaan dunia dan akhirat. 

Pe .ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja te.rhadap orang tua yang ada 

di De .sa Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik Marapi masih kurang 

dari yang diharapkan, masih banyak para re .maja yang me.nyalahi nilai-nilai 

agama Islam, tidak me.nde .ngarkan pe.rintah orang tua se .rta me.lawan ke.pada 

orang tua, se.pe .rti be.rbuat kasar ke.pada orang tua dan tidak mau dinase.hati. 

Se .lain itu banyak para re.maja yang be.rsuara ke.ras ke.tika ia me.njawab 

panggilan orang tua, ke.tika be.rbicarapun se .lalu de.ngan suara ke.ras yang 

me.le .bihi dari suara orang tuanya. Yang apabila ia dinase.hati atau orang tua 

me.larang ia malah me.mbe.nci ke.duanya dan tidak mau me.ncakapi ke.duanya 

lagi. Se.lain itu pe.ne.liti juga me.lihat masih banyak re.maja yang tidak 

me.mpunyai rasa sopan ataupun se.gan te.rhadap orang tuanya. Dalam 

pe .ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja te.rhadap orangtua pe.ne .liti masih 

sangat se.dikit me.lihat re.maja yang be.nar-be .nar me.ngaplikasikannya dalam 

ke .hidupan se.hari-hari, yang banyak te.rlihat adalah re.maja yang be.rakhlak 

buruk te.rhadap orang tua. 
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Adapun faktor te.rjadi akhlak yang buruk pada orang tua adalah 

dikare.nakan ada be .be.rapa faktor yang me.mpe .ngaruhi re.maja se.hingga 

re .maja be.rakhlak buruk. Adapun faktor yang me.mpe.ngaruhi akhlak re.maja 

te.rhadap orang tua adalah faktor kurangnya pe.mahaman agama yang 

dimiliki re.maja se.hingga re.maja be.rakhlak buruk, apabila pe.mahaman 

agama ini di tanamkan se.jak ke.cil maka ke .tika anak me.ranjak re.maja ia 

dapat me.mbe .nte.ngi dirinya dari hal-hal yang ne .gatif yang dapat me.langgar 

nilai-nilai agama yang ada, dalam hal ini orang tua sangat be.rpe .ran pe.nting 

te.rhadap pe.mbe .ntukan akhlak yang baik te .rhadap re.maja. Re.maja yang di 

se .kolahkan ke. pe .ndidikan agama Islam atau Pondok Pe.santre.n se .nantiasa 

le.bih se .ring be.rbuat baik dan me.ndoakan orang tua. Te.rlihat bahwa 

pe .ndidikan/pe.mahaman agama sangat be.rpe .ngaruh pada pe.rilaku re.maja. 

E. Keterbatasan Peneliti 

Pe .ne .litian ini te.lah disusun dan dilaksanakan se .suai de .ngan prose .dur 

ilmiah dan hasil pe.ne .litian ini se.pe .nuhnya be.rsumbe .r dari data yang 

dipe.role .h pe.ne .liti me.lalui obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi te.rhadap 

re .sponde .n. Adapun ke.te.rbatasan yang dike .mukakan dalam pe.ne .litian ini 

adalah: 

1. Ke .te.rbatasan waktu pe.ne .liti dalam me.wawancarai re.maja dan orang tua 

di De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n 

Mandailing Natal 

2. Ke .te.rbatasan dalam me.lihat se.cara me.ndalam te.ntang jawaban-jawaban 

yang dipe.role.h saat wawancara. 
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3. Ke .te.rbatasan ilmu pe.nge.tahuan dan wawasan yang ada pada pe.ne.liti. 

Ke .te.rbatasan-ke.te.rbatasan yang dise.butkan di atas me.mbe.rikan 

pe .ngaruh te.rhadap pe.laksanaan dan pe.nye .le.saian skripsi ini, yang 

se .lanjutnya be.rpe.ngaruh pula te.rhadap hasil pe.ne .litian yang dipe.role .h. 

Namun de .ngan se .gala upaya dan ke.rja ke .ras pe .ne.liti ditambah de.ngan 

bantuan pe.ne .liti be.rusaha me .minimalkan hambatan yang dihadapi 

kare.na faktor ke.te.rbatasan te.rse .but, se.hingga dapat me.nghasilkan skripsi 

ini me.skipun dalam be.ntuk se .de.rhana. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Be .rdasarkan pe.ne.litian dan pe.mbahasan te .rhadap Analisis 

Pe .ngamalan Nilai-Nilai Akhlak Re.maja Ke .pada Orang Tua di De.sa Maga 

Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi Kabupate.n Mandailing Natal, 

dapat disimpulakan se.bagai be.rikut: 

1. Akhlak re.maja yang ada di De.sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah 

Sorik Marapi adalah me.nde .ngarkan dan be.rkata le.mah le.mbut 

te.rhadap orang tua, be.rbuat baik ke.pada orang tua, me.matuhi dan 

me.nghormati orang tua dan me.ndoakan ke .dua orang tua ke.tika hidup 

dan me.ninggal. Akan te.tapi be.rdasarkan nilai-nilai akhlak yang baik 

ini te.rhadap orang tua le.bih banyak para re .maja tidak me.ngamalkan 

nilai-nilai akhlak ini te.rhadap orangtua se.rta masih banyak para re.maja 

yang kurang dalam pe.ngamalan nilai-nilai akhlak te.rse .but. 

2. Pe .ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja te.rhadap orang tua yang ada di 

De .sa Maga Lombang Ke.camatan Le.mbah Sorik Marapi yaitu para 

re .maja kurang me.matuhi dan me.nghormati orang tua, se.lain itu para 

re .maja juga se.ring me.lawan ke .pada orang tuanya dan ke.tika be.rbicara 

de .ngan orang tua juga se.ring de.ngan suara yang ke.ras, baik ke.tika 

me.njawab panggilan orang tua dan juga ke .tika be.rbicara. Se .rta hanya 

se .bagian re.maja saja yang me.ndoakan orang tua. 

3. Faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.ngamalan nilai-nilai akhlak re.maja 

ke .pada orang tua di De.sa  Maga Lombang Ke .camatan Le.mbah Sorik 
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Marapi adalah kare.na kurangnya pe.mahaman agama re.maja, ole.h 

kare.na itu re.maja harus dibe.kali orang tuanya se.me.njak ia ke.cil de.ngan 

pe .mahaman agama, se.hingga re .maja mudah dipe.ngaruhi ole.h 

lingkungan yang buruk, dikare.nakan pe.ngaruh lingkungan se.hingga 

para re.maja se.lalu me.lawan te.rhadap orang tuanya dan tidak mau 

me.nde .ngarkan apa yang dikatakan orang tua, ia le .bih me.me .ntingkan 

pe .rgaulannya dibandingkan orang tuanya. 

B. Saran 

Be .rdasarkan pe.ne .litian yang dilakukan dan ke .simpulan di atas, yang 

me.njadi saran-saran pe.nulis adalah se.bagai be.rikut: 

1. Diharapkan ke.pada para orang tua di De .sa Maga Lombang Ke.camatan 

Le.mbah Sorik Marapi agar me.mbe.kali para re .maja ilmu agama se.jak 

ke .cil dan se.lalu me.mbimbing dan me.ngawasi re.maja, dikare.nakan pada 

masa re.maja banyak te.rjadi pe.rilaku me.nyimpang. 

2. Ke .pada orang tua agar se.nantiasa me.mbe .rikan contoh yang baik 

te.rhadap para re.maja se.rta me.nase .hati re .maja apabila pe.rilakunya 

me.nyimpang. 

3. Ke .pada re.maja agar se.nantiasa se.lalu be.rbuat baik ke.pada orang tua dan 

me.matuhi se.gala pe .rintah orang tua dan se .nantiasa me.ngamalkan nilai-

nilai agama Islam dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

4. Ke .pada para orang tua dan masyarakat pe.nulis be.rharap agar 

me.mbe .rikan pe.mbinaan te.rhadap re .maja, te.rutama te.ntang akhlak 

ke .pada orang tua. Agar akhlak re.maja tidak me.langgar norma-norma 

agama. 
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